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ABSTRAK

Dalam pendidikan terdapat beasiswa untuk siswa yang kurang mampu dan
untuk siswa yang berprestasi. Untuk dapat menyeleksi dan menentukan penerima
beasiswa di SMA Negeri 29 Jakarta masih terdapat kendala karena banyaknya
siswa yang sulit untuk menentukan siapa saja yang berhak mendapatkan beasiswa,
berdasarkan dari data sekolah dibutuhkan kriteria pengambil keputusan untuk
menyeleksi beasiswa.

Untuk itu dibutuhkan suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat
memperhitungkan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan agar dapat menyeleksi
dan menentukan penerima beasiswa dengan efel#K dalam sistem ini
menerapkan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) karena merupakan
suatu bentuk model pendukung keputusan dimana peralatan utamanya adalah
sebuah hierarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa penerapan Metode AHP dapat
digunakan pada sistem aplikasi Penerima Beasiswa dan dapat membantu
Bimbingan Konseling dalam proses perhitungan atau penilaian untuk
mendapatkan calon Penerima Beasiswa yang layak berdasarkan kriteria-kriteria
yang sudah ditentukan.

Kata Kunci : Sistem Pendukung KeputusahP, Beasiswa
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ABSTRACT

In education there are scholarships for underprivileged students and to
students who excel. To be able to select and determine the scholarship recipients
at SMA Negeri 29 Jakarta there were limited because many students are difficult
to determine who is entitled to receive scholarships, based on school data needed
for decision-making criteria for selecting scholarship.

That requires a Decision Support System (DSS), which can take into
account the criteria that have been determined in order to select and determine
the scholarship recipients effectively. SPK in this system applying AHP
(Analytical Hierarchy Process) because it is a form of decision support models
where the main equipment is a functional hierarchy of human perception with its
main input. Based on the research that has been done, that the application of AHP
method can be used in the application system of Scholarships and Guidance
Counseling can help in the process of calculation or assessment for potential
Fellows eligible based on the criteria that have been determined
Keywords: Decision Support System, AHP, Scholarships
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan
manusia karena pendidikan bisa merubah masa depan manusia menjadi
lebih baik dan dapat membantu perkembangan bangsa. Dalam pendidikan
terdapat beasiswa untuk siswa yang kurang mampu dan untuk siswa yang
berprestasi. Mendapatkan beasiswa merupakan idaman bagi setiap siswa
karena mendapatkan beasiswa dapat menambah rasa percaya diri, dapat
membanggakan kedua orangtua, dapat melanjutkan sekolah yang lebih
tinggi dan dapat meraih cita-cita yang diharapkan.

Untuk dapat menyeleksi dan menentukan penerima beasiswa di SMA
Negeri 29 Jakarta masih terdapat kendala karena banyaknya siswa yang sulit
untuk menentukan siapa saja yang berhak mendapatkan beasiswa,
berdasarkan dari data sekolah dibutuhkan kriteria pengambil keputusan
untuk menyeleksi beasiswa. Untuk itu dibutuhkannya suatu Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat memperhitungkan kriteria-kriteria
yang sudah ditentukan agar dapat menyeleksi dan menentukan penerima
beasiswa berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan dengan efektif.

Sistem Pendukung Keputusan dalam sistem ini menerapkan metode

AHP (Analytical Hierarchy Process) karena merupakan suatu bentuk model
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pendukung keputusan dimana peralatan utamanya adalah sebuah hierarki
fungsional dengan input utamanya persepsi manusia.

Pada penelitian sebelumnya (Putra, 2014) Sistem Pendukung
Keputusan untuk Menentukan Penerima Beasiswa PT. Telokom
Menggunakan Metode SAW (Simple Additive Weighjimigngan algoritma
Fuzzy MADM (Multiple Attribute Decision Making) menggunakan lima
kriteria : Jumlah penghasilan orangtua, Semester, Jumlah tanggungan
orangtua, Jumlah saudara kandung dan Nilai IPK. Dari hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan syarat-syarat dari pada mendapatkan beasiswa
berprestasi dilihat dari nilai IPK tertinggi, dan untuk beasiswa siswa kurang
mampu dilihat dari penghasilan orangtua yang terendah.

(Sihotang, 2013) Sistem Pendukung Keputusan Penerima Beasiswa
dengan Metode Topsis (Studi Kasus: SMA Negeri 1 Parlilitan)
menggunakan lima kriteria : Rata-rata nilai semester, Semester, Jumlah
tanggungan orangtua, Penghasilan orangtua dan Nilai ekstrakulikuler. Dari
pengujian yang telah dilakukan maka metode Topsis dalam Sistem
Pendukung Keputusan mampu memberikan perhitungan perankingan dan

solusi siapa yang layak untuk menerima beasiswa.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat
dirumuslan : “Bagaimana Analisa Penerapan Metode AHP (Analytical

Hierarchy Process) ini dibangun untuk menentukan penerima beasiswa
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berdasarkan kriteria Nilai Rata-Rata Rapot, Sikap, Absensi, Prestasi
Ektrakulikuler, Keadaan Orangtua, Penghasilan Orangtua, Dan Jumlah

Saudara Kandung?

Batasan Masalah

Agar dalam penulisan penelitian ini dapat lebih fokus dan terperinci
maka penulis membatasi masalah pada : Metode Sistem Pengambilan
Keputusan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode AHP
(Analytical Hierarchy Process) dan sistem penerima beasiswa yang
dibangun bertujuan untuk membantu pengambilan keputusan bukan untuk
menggantikan pengambil keputusan dalam menentukan keputusan akhir,
Krtiteria yang digunakan antara lain : nilai rata-rata rapot, sikap, absensi,
prestasi ektrakulikuler, keadaan orangtua, penghasilan orangtua, dan jumlah

saudara kandung.

Tujuan dan Manfaat Penélitian
Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.4.1. Tujuan Penelitian
Dapat membangun  Sistem  Pendukung  Keputusan
menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) untuk
membantu menentukan penerima beasiswa berdasarkan kriteria
nilai rata-rata rapot, sikap, absensi, prestasi ektrakulikuler, keadaan

orangtua, penghasilan orangtua, dan jumlah saudara kandung.



1.4.2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Mempermudah dalam menentukan penerima beasiswa dengan

cepat dan tepat.
Dapat menghemat waktu dalam proses penyeleksian beasiswa.
Diharapkan dapat menjadi acuan sekolah untuk menentukan

beasiswa.

1.5. Sistematika Penulisan

Adapun susunan penulisan dalam laporan ini diuraikan dalam

beberapa bab, yaitu sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB llI

PENDAHULUAN

Berisikan masalah pokok yang akan dibahas mengenai

latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
dan manfaat, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisikan uraian tentang dasar-dasar teori dan
konsep masalah yang diteliti sebagai pedoman, acuan dan
penunjang dalam penyelesaian penelitian berdasarkan

sumber literature yang mutakhir.

METODE PENELITIAN

Berisikan gambaran-gambaran umum tentang perusahaan,

instansi, atau lokasi yang dijadikan sebagai objek



BAB IV

BAB V

BAB VI

Daftar Pustaka:

Lampiran

penelitian dan analisis sistem yang sedang berjalan di
objek tersebut.

PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini berisikan gambaran mengenai rancangan dari
sistem yang dibangun.

HASIL DAN IMPLEMENTASI

Pada bab ini berisikan hasil penelitan dan implementasi
dari rancangan yang telah di susun pada bab sebelumnya.
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan kesimpulan mengenai apa saja yang
telah dihasilkan, dan saran-saran mengenai sesuatu yang
belum terdapat pada skripsi ini.

Bagian ini berisi daftar-daftar pustaka yang penulis
gunakan dalam pembuatan laporan penelitian dan
perancangan aplikasi.

Berisi lampiran - lampiran yang mendukung laporan

penelitian.



BAB I

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

(Eniyati, 2011) Perancangan Sistem Pendukung Pengambilan
Keputusan untuk Penerimaan Beasiswa dengan Metode SAW (Simple
Additive Weighting) untuk mencari alternatif terbaik berdasarkan kriteria-
kriteria yang telah ditentukan. Penelitian ini dilakukan dengan mencari nilai
bobot untuk setiap atribut, kemudian dilakukan proses perankingan yang
akan menentukan alternatif yang optimal yaitu siswa terbaik. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah perancangan yang telah disusun sebagian besar
merupakan kriteria untuk penerima beasiswa dalam sekolah dan bobot
perhitungannya adalah merupakan salah satu indikator penting dalam
perhitungan untuk penerimaan beasiswa.

(Sunggito Oyama, 2013) Analisis Kriteria Sistem Pendukung
Keputusan Beasiswa Belajar Bagi Guru menggunakan Metode AHP
(Analytical Hierarchy Process), banyak kriteria yang dijadikan perhitungan
untuk mendapatkan skor pemohon. Proses seleksi yang dijadikan adalah
dengan memilah-milah berkas yang dikumpulkan oleh pendaftar beasiswa
sembari mengecek database terkait status beasiswa dari yang bersangkutan,
dengan jumlah pendaftar yang cukup banyak maka proses seleksi tersebut
menyita banyak waktu karyawan dan hasilnya pun kurang valid. Untuk

itulah dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan untuk memberi
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pertimbangan dalam menyeleksi beasiswa. Hasil akhir laporan dari
pembuatan sistem pendukung keputusan ini adalah sebuah urutan prioritas
pemberian beasiswa dari yang terbesar hingga yang terkecil.

(Dian Sulistyo, 2015) membangun aplikasi Pemanfaatan Informasi
Teknologi Dalam Penentuan Beasiswa Siswa Kurang Mampu menggunakan
Metode PROMETHEE (Preference Ranking Organization Method For
Enrichmen Evaluation), karena banyaknya pemohon beasiswa dan
keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki keahlian dalam mengolah
data sehingga sering menemui kendala diantaranya kesalahan dalam
pengimput data, memerlukan waktu yang relatif lama dan memerlukan
ketelitian. Dari penelitian yang dilakukan menghasilkan sebuah perangkat
lunak Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan penerima beasiswa
kurang mampu dengan metode Promethee dengan kemampuan yang dapat
memberikan informasi dan rekomendasi penerima beasiswa yang disertai

dengan nilai hasil perangkingan.

Tentang SPK (Sistem Pendukung K eputusan)

Penelitian ini di adaptasi pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK),
(Santoso, 2012) dimana SPK ditujukan untuk membantu manajemen dalam
mengambil keputusan yang berkaitan dengan persoalan yang bersifat semi
terstruktur secara efektif dan efisien, serta tidak menggantikan fungsi

pengambil keputusan dalam membuat keputusan.
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Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) / Decision Support
Sistem (DSS) pertama kali diungkapkan pada awal tahun 1970-an oleh
Michael S. Scott Morton dengan istilah Management Decision Sistem
Sistem tersebut adalah suatu sistem yang berbasis komputer yang ditujukan
untuk membantu pengambil keputusan dengan memanfaatkan data dan
model tertentu untuk memecahkan berbagai persoalan yang tidak
terstruktur, DSS dirancang untuk menunjang seluruh tahapan pembuatan
keputusan, yang dimulai dari tahapan mengidentifikasi masalah, memilih
data yang relevan, menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses
pembuatan keputusan sampai pada kegiatan mengevaluasi pemilihan
alternative. Secara khusus, SPK didefinisikan sebagai sebuah sistem yang
mendukung kerja seorang manajer maupun sekelompok manajer dalam
memecahkan masalah semi-terstruktur dengan cara memberikan informasi

ataupun usulan menuju pada keputusan tertentu (Hermawan, 2005).

AHP (Analytical Hierarchy Process)

AHP merupakan suatu model pendukung keputusan yang
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan
menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks
menjadi suatu hirarki, menurut (Saaty, 1993), hirarki didefinisikan sebagai
suatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu
struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level

faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir



dari alternatif. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat

diuraikan ke dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi

suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur
dan sistematis (Sri Kusumadewi, 2006).

Analytical Hierarchy Process (AHP) mempunyai kemampuan untuk
memecahkan masalah yang multi-objektif yang berdasarkan pada
perbandingan preferensi dari setiap elemen dalam hierarki. Pada dasarnya
langkah-langkah dalam metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
meliputi (Kusrini, 2007) :

1. Mendefenisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan.
2. Membuat struktur hirarki. Yang diawali dengan menetapkan tujuan
umum, yang merupakan sasaran sistem secara keseluruhan pada level

teratas.

Goal |—|

Objectives

i

Sub-
Objectives

Alternatives

000 0—0]
00—
1000—
I g\
0000—
D000—
1000—
1000—
1000—

Gambar 2.1 Struktur Hierarki AHP



3. Membuat prioritas kriteria:

a. Langkah pertama dalam menentukan prioritas kriteria adalah
membuat perbandingan elemen secara berpasangan sesuai kriteria
yang diberikan.

b. Matrik perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan
untuk mempresentasikan kepentingan relatif dari suatu kriteria
terhadap kriteria yang lain.

Tabel 2.1 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Tingkat Definis
Kepentingan
1 Kedua kriteria sangat penting.
3 Kriteria yang satu sedikit lebih penting dibanding kriterij
yang lain.
5 Kriteria yang satu esensial atau sangat penting dib@ndi
kriteria yang lainnya.
7 Kriteria yang satu benar-benar lebih penting dari yang |
9 Kriteria yang satu mutlak lebih penting dibanding kriteri
yang lain.
2,4,6,8 Nilai tengah diantara dua penilaian berurutan.
Jika aktivitas | mendapat satu angka dibandingkan den
Kebalikan | aktivitas j, maka j memiliki nilai kebalikannya dibanding
dengan i.

4. Sistesis
Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan, untuk
memperoleh keseluruhan prioritas. Langkah-langkah ini adalah :
a. Menjumlahkan nilai dari setiap kolom pada matriks.
b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom dengan total
kolom yang bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matriks.
c. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan

jumlah kriteria untuk mendapatkan nilai prioritas.
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5. Mengukur Konsistensi

Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah :

a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relative
kriteria pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas relative
kriteria kedua dan seterusnya.

b. Jumlahkan setiap baris.

6. Mencari nilai Consistency Index (CI).

(Amax—n)

Cl =
n
Keterangan :
Cl = Consistency Index
Amax = eigenvalue maksimum
n = Jumlah Kriteria

7. Mencari nilai Consistency Ratio (CR)

CI

CR=—
RI

Keterangan :
CR = Consistency Ratio
Cl = Consistency Index
Rl = random Index

8. Memeriksa konsistensi hirarki, yang diukur adalah rasio konsistensi
dengan melihat index konsistensi. Jika nilai Consistency Ratio > 0,1
maka penilaian data judgment harus diperbaiki. Mengulangi langkah 3,

4 dan 5 untuk seluruh tingkat hirarki. Jika Consistency Ratio < 0,1
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maka nilai perbandingan berpasangan pada matriks kriteria yang
diberikan konsisten. Table nilai Random Index seperti table 2.2 berikut.

Tabd 2.2 Nilai Random Index

n 1,2 3 4 5 6 7 8 9 10
RI'| 000 | 058 | 090 | 1.12 | 1.24 | 1.32 | 1.41 | 1.45 | 1.49

24. Tentang PHP
PHP (Perl Hypertext Preprocessor) adalah bahasa server-side-
scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang
dinamis”. Dengan menggunakan program PHP, sebuah website akan lebih
interaktif dan dinamis (Arief, 2011).
Adapun kelebihan-kelebihan dari PHP yaitu:

1. PHP merupakan sebuah bahasa script yang tidak melakukan sebuah
kompilasi dalam penggunaannya. Tidak seperti halnya bahasa
pemrograman aplikasi yang lainnya.

2. PHP dapat berjalan pada web server yang dirilis oleh Microsoft, seperti
IIS atau PWS juga pada apache yang bersifat open source.

3. Karena sifatnya yang open source, maka perubahan dan perkembangan
interpreter pada PHP lebih cepat dan mudah, karena banyak milis-milis
dan developer yang siap membantu pengembanganya.

4. Jika dilihat dari segi pemahaman, PHP memiliki referensi yang begitu
banyak sehingga sangat mudah untuk dipahami.

5. PHP dapat berjalan pada 3 operating sistem, yaitu: Linux, unux, dan

windows, dan juga dapat dijalankan secara runtime pada suatu console.
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2.6.

Tentang HTML

Hyper Text Markup Language (HTML) adalah sebuah bahasa markup
yang digunakan untuk membuat sebuah halaman web dan menampilkan
berbagai informasi di dalam sebuah browser Internet. Bermula dari sebuah
bahasa yang sebelumnya banyak digunakan di dunia penerbitan dan
percetakan yang disebut dengan SGML (Standard Generalized Markup
Language), HTML adalah sebuah standar yang digunakan secara luas untuk
menampilkan halaman web. HTML saat merupakan standar Internet yang
didefinisikan dan dikendalikan penggunaanya oleh World Wide Web
Consortium (W3C). Software yang biasa digunakan untuk membuat website
statik adalah web application framework, static pagges web, web static
content, dan software yang biasa digunakan untuk membuat web browser

seperti Skyfire dan G2Glive (Prayitno, 2010).

Javascript

Javascript diperkenalkan pertama kali oleh Netscape pada tahun 1995.
Pada awalnya bahasa ini dinamakan “LiveScript’ yang berfungsi sebagai
bahasa sederhana untuk browser Netscape Navigator 2. Pada masa itu
bahasa ini banyak di kritik karena kurang aman, pengembangannya yang
terkesan buru buru dan tidak ada pesan kesalahan yang di tampilkan setiap
kali kita membuat kesalahan pada saat menyusun suatu program. Kemudian
sejalan dengan sedang giatnya kerjasama antara Netscape dan Sun

(pengembang bahasa pemrograman “Java”) pada masa itu, maka Netscape

13



2.7.

memberikan nama “JavaScripgt kepada bahasa tersebut pada tanggal 4
desember 1995. Pada saat yang bersamaan Microsoft sendiri mencoba untuk
mengadaptasikan teknologi ini yang mereka sebut sebagai “Jscript di
browser Internet Explorer 3.

Javascript adalah bahasa yang berbentuk kumpulan skrip yang pada
fungsinya berjalan pada suatu dokumen HTML, sepanjang sejarah internet
bahasa ini adalah bahasa skrip pertama untuk web. Bahasa ini adalah bahasa
pemrograman untuk memberikan kemampuan tambahan terhadap bahasa
HTML dengan mengijinkan pengeksekusian perintah perintah disisi user,
yang artinya di sisi browser bukan disisi server web (Flanagan). Javascript
bergantung kepada browser (navigator) yang memanggil halaman web yang
berisi skrip-skrip dari Javascript dan tentu saja terselip di dalam dokumen
HTML. Javascript juga tidak memerlukan kompilator atau penterjemah
khusus untuk menjalankannya (pada kenyataannya kompilator Javascript
sendiri sudah termasuk di dalam browser tersebut). Lain halnya dengan
bahasa “Java” (dengan mana JavaScript selalu dibanding bandingkan) yang

memerlukan kompilator khusus untuk menterjema-kannya disisi user/klien.

Codeigniter

Codeigniter menurut Widodo (2013) merupakan framework PHP yang
diklaim memiliki eksekusi tercepat dibandingkan dengan framework
lainnya. Codeigniter bersifat open source dan menggunakan model basis

MVC (Model View Controller), yang merupakan model konsep modern
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framework yang digunakan saat ini. Framework sendiri adalah suatu
kerangka kerja dalam aplikasi yang didalamnya memiliki fungsi-fungsi
(bagian-bagian) program yang telah disusun, sehingga programmer tidak
perlu membuat kode dari nol, karena framework telah menyediakan library
yang telah diperlukan.

Codeigniter menawarkan banyak library yang dapat digunakan,
macam-macam library dapat digunakan hanya dengan memanggil class
library yang telah disediakan. Codeigniter yang pertama kali dibuat oleh
Rick Ellis yang merupakan CEO dari Ellislab. Ellislab merupakan
perusahaan yang memproduksi CMS-CMS handal saat ini. Framework

Codeigniter dikembangkan oleh Expression Engine Development Team.

Tentang CSS

CSS atau yang memiliki kepanjangan Cascading Style Sheet,
merupakan suatu bahasa pemprograman web yang digunakan untuk
mengendalikan dan membangun berbagai komponen dalam web sehingga
tampilan web akan lebih rapi, terstruktur, dan seragam, saat ini CSS telah
mencapai pada versi yang ketiga, dimana pada setiap versi selalu ada
peningkatan, berikut perbedaan antara CSS-1, 2 hingga 3 (Saputra, 2012).
1. CSS-1, Dikembangkan dan berpusat pada formatting dokumen HTML.
2. CSS-2, Dikembangkan untuk bisa memenuhi kebutuhan terhadap

format dokumen agar dapat ditampilkan pada printer, pada CSS-2 in

15



mendukung juga dalam penentuan posisi Content, Dowloadable, Font,
Table-Layout, dan Media Type untuk printer.

3. CSS-3, merupakan versi pengembangan dari versi sebelumnya. Pada
versi ini terdapat beberapa tambahan dan mengarah pada efek animasi.

Namun, saat ini belum semua di dukung oleh web browser.

2.9. Tentang MySQL
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data
SQL atau yang dikenal dengan DBMS (Database Management System),
Database ini Multythread, Multi-User. MySQL AB membuat MySQL
tersedia sebaga perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU General Public
License (GPL), tetapi mereka juga menjual di bawah lisensi komersial untuk
kasus-kasus yang bersifat khusus (Huda & Bunafit, 2010). MySQL dapat
dikatakan lebih unggul dibandignkan database server lainnya, terutama
dalam kecepatan. Berikut ini beberapa keistimewaan MySQL, antara lain:
1. Portability
MySQL dapat berjala stabil pada bebagai sistem operasi seperti
Windows, Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan
masih banyak lagi.
2. Muliuser
MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang

besamaan tanpa mengalami masalah atau konflik.
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3. Security
MySQL memiiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level
subnetmask, nama host, dan izin akses user dengan sistem perizinan
yang mendetail serta password terenkripsi.

4. Scalability dan limits
MySQL mampu menangani database dalam skala besar, dengan
jumlah record lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 milyar baris,
selain itu batas indeks yang dapat ditampung mencapai indeks pada

tiap tabelnya.

2.10. Tentang XAMPP
XAMPP adalah sebuah software yang berfungsi untuk menjalankan
website berbasis PHP dan menggunakan pengolahan data MySQL di
komputer lokal. XAMPP berperan sebagai Server Web pada komputer.
XAMPP juga dapat disebut sebuah CPanel Server Virtual, yang dapat
membantu melakukan preview sehingga dapat memodifikasi website tanpa
harus online atau terakses dengan jaringan internet (Wicaksono &

Community, 2008).

2.11. Tentang UML
UML singkatan dari Unified Modeling Language yang berarti baha
permodelan standar yang merupakan alat komunikasi yang konsisten dalam

mensupport para pengembang sistem saat ini. Sebagai perancangan sistem,

17



mau tidak mau pasti akan menjumpai UML, baik kita sendiri yang membuat
atau sekedar membaca diagram UML buatan orang lain menurut (Munawar,
2005).

UML adalah keluarga notasi grafis yang di dukung oleh meta model
tunggal, yang membantu pendeskripsian dan desain sistem perangkat lunak,
khususnya sistem yang dibangun menggunakan pemrograman berorientasi
objek (OOP).

UML diaplikasikan untuk makud terten biasanya antara lain :

1. Merancang perangkat lunak

2. Sarana kounikasi antara perangkat lunak dengan proses bisnis.

3. Menjabarkan sistem secara rinci untuk analisa dan mencari apa yang
diperlukan sistem.

4. Mendokumentasi sistem yang ada, proses-proses dan organisasinya.

Perlu diketahui, Blok pembangunan utama UML adalah diagram.
Beberapa diagram yang dimiliki UML memiliki fungsi masing-masing
seperti jenis timing diagram dan lainnya ada yang bersifat umum seperti
kelas diagram. Berikut beberapa jenis diagram yang terdapat pada UML :
2.11.1.Diagram Use Case

Diagram Use Casenenggambarkan apa saja aktifitas yang
dilakukan oleh suatu sistem dari sudut pandang pengamatan luar.
yang menjadi persoalan itu apa yang dilakukan bukan bagaimana
melakukannya. Diagram Use Case dekat kaitannya dengan kejadian-

kejadian. Kejadian (scenario) merupakan contoh apa yang terjadi
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ketika seseorang berinteraksi dengan sistem. Untuk lebih
memperjelas lihat gambaran suatu peristiwa untuk sebuah Kklinik
kesehatan dibawabh ini :

“Pasien menghubungi klinik untuk membuat janiji
(appointment) dalam  pemeriksaan tahunan. Receptionist
mendapatkan waktu yang luang pada buku jadwal dan memasukkan

janji tersebut ke dalam waktu luang itu.”

communication
X A
Patient k\-..__ Lse case
Gambar 2.2 Diagram Use Case
2.11.2.Diagram Interaksi dan Sequence (Urutan)

Diagram Class dan Diagram Object merupakan suatu
gambaran model statis. Namun ada juga yang bersifat dinamis,
seperti Diagram Interaction. Diagram Sequenoerupakan salah
satu diagram Interaction yang menjelaskan bagaimana suatu
operasi itu dilakukan, message (pesan) apa yang dikirim dan kapan
pelaksanaannya. Diagram ini diatur berdasarkan waktu. Obyek-
obyek yang berkaitan dengan proses berjalannya operasi diurutkan
dari kiri ke kanan berdasarkan waktu terjadinya dalam pesan yang

terurut.
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Gambar 2.3 Sequence Diagram

2.11.3.Acivity Diagram
Pada dasarnya diagram Activity sering diguarakoleh
flowchart. Diagram ini berhubungan dengan diagram Statechart.
Diagram Statechart berfokus pada obyek yang dalam suatu proses
(atau proses menjadi suatu obyek), diagram Activity berfokus pada
aktifitas-aktifitas yang terjadi yang terkait dalam suatu proses
tunggal. Jadi dengan kata lain, diagram ini menunjukkan bagaimana

aktifitas-aktifitas tersebut bergantung satu sama lain.
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Gambar 2.4 Activity Diagram

2.12. Metode Pengembangan Sistem Waterfall
Tahapan utama dari Metode Waterfall adalah model langsung
mencerminkan aktifitas pengembangan dasar. Terdapat 5 tahapan pada
waterfall model yaitu Requirement Analysis and Definitation, System and
Software Design, Implementation and Unit Testing, Integration and System

Testing, dan Operation and Maintenance (Sarosa, 2009).
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Gambar 2.5 Model Waterfall
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Berikut adalah penjelasan dari tahapan-tahapan tersebut :

2.12.1.

2.12.2.

2.12.3.

2.12.4.

2.12.5.

Requirements analysis and definition

Mengumpulkan kebutuhan secara lengkap kemudian
dianalisis dan didefinisikan kebutuhan yang harus dipenuhi oleh
program yang akan dibangun. Fase ini harus dikerjakan secara
lengkap untuk bisa menghasilkan desain yang lengkap.
System and software design

Desain dikerjakan setelah kebutuhan selesai dikumpulkan
secara lengkap.
Implementation and unit testing

Desain program diterjemahkan ke dalam kode-kode dengan
menggunakan bahasa pemrograman yang sudah ditentukan.
Program yang dibangun langsung diuji baik secara unit.
Integration and system testing

Penyatuan unit-unit program kemudian diuji secara
keseluruhan (system testing).
Operation and maintenance

Mengoperasikan program dilingkungannya dan melakukan
pemeliharaan, seperti penyesuaian atau perubahan karena adaptasi

dengan situasi sebenarnya.
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METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 29 Jakarta. Adapun rincian

tempat dan waktu penelitian adalah sebagai berikut :

Nama Sekolah : SMA Negeri 29 Jakarta

Alamat . JI. Kramat No.6 Kebayoran Lama Utara
Telp/Fax : (021) 7395831

Email : sma29_jkt@yahoo.com

Website - http://sman29jakarta.sch.id

Waktu Penelitian . Oktober 2015 s/d Desember 2015

3.2. Gambaran Umum SMA Negeri 29 Jakarta

Pada awal bulan September 1966 atas prakarsa Bapak Camat
Kebayoran Lama yang pada saat itu dijabat oleh M.T. Koesnadi, merasa
tergugah serta terpanggil untuk mendirikan dan merintis sebuah lembaga
pendidikan tingkat atas yang berada di wilayah Kebayoran Lama, yang pada
saat itu belum ada sekolah setingkat SLTA.

Setelah melalui beberapa kali proses konsultasi dengan para tokoh
pendidik dan ulama serta bekerja sama dengan SMA VI Bulungan Jakarta
Selatan, maka akhirnya pada tanggal 5 Januari 1967 berhasil didirikan SMA

VI Filial di Kebayoran Lama yang dipimpin oleh Drs. Sunardi dengan
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menempati gedung bekas SD Sie Ming Wie di Jalan Kebayoran Lama. Pada
saat kunjungan kerja Bapak Gubernur DKI Ali Sadikin ke Kebayoran Lama,
beliau sangat memperhatikan akan kesulitan tidak adanya sekolah setingkat
SLTA di wilayah Kebayoran Lama. Kemudian beliau menginstruksikan
kepada bawahannya untuk segera membongkar gedung SD tersebut
diperuntukan SLTP dan SLTA untuk sementara waktu, disusul instruksi
segera membangun gedung baru baru bagi SMA 6 (VI) Filial pada sebidang
tanah seluas 3800 m2 dekat Komplek Polri di Jalan Kramat No. 6,
Kebayoran Lama, Jakarta Selatan. Pada tahun 1973, SMA VI Filial yang
merupakan cabang dari SMA 6 Bulungan, akhirnya tepat pada bulan Juni

1973 melepaskan diri dari induknya dan statusnya menjadi SMA 29 Jakarta.

3.3. Stuktur Organisasi

Ketua Komite r------ Kepala Sekolah

Kepala Tata Usaha

| | |
Wakil Bid. Sarpras|| Wakil Bid. Kesiswaan Wakil Bid. Kurikulum

| | |
Koor. Mata Pelajarar] | Koor. Laboratorium Koor. Perpustakaan

Wali Kelas
Guru

|
Peserta Didik

Gambar 3.1 Struktur Organisasi SMA Negeri 29 Jakarta
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Dari gambar 3.1. tugas dari masing-masing bagiannya adalah sebagai

berikut;

1.

3.

Kepala sekolah berperan sebagai Manager, Edukator, Administrator,
Leader Motivator dan juga Inovator.

Ketatausahaan memiliki peran untuk menyusun laporan program
kerja, mengelola kuangan sekolah, mengurus administrasi ketenagaan
dan siswa, menyusun administrasi perlengkapan, pembinaan dan juga
pengembangan karir pegawai tata usaha disekolah.

Wakil kepala sekolah perannya membantu kepala sekolah dalam
melakukan berbagai kegiatan seperti : menyusun rencana, pengarahan,
pengorganisasian, pengawasan, penilaian, pengembangan keunggulan,
menyusun laporan maupun ketenagakerjaan.

a. Bagian Kurikulum bertugas menyusun kalender pendidikan,
menyusun pembagian tugas para guru maupun jadwal pelajaran,
mengatur pelaksanaan program pengayaan, mengatur mutasi
siswa maupun menyusun laporan.

b. Bagian Kesiswaan bertugas untuk mengatur pelaksanaan
bimbingan konseling, menyusun pelaksanaan ekstra kurikuler,
menyelenggara-kan olah raga, menyeleksi calon penerima
beasiswa.

c. Bagian Sarpras memiliki peran untuk merencanakan kebutuhan
prasarana penunjang kegiatan belajar, mengatur pemanfaatan

sarana
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4. Perpustakaan bertugas untuk perencanaan pengadaan buku/bahan
pustaka/media elektronik, pengurusan pelayanan perpustakaan,
perencanaan pengembangan perpustakaan, pemeliharaan dan
perbaikan buku-buku/bahan pustaka/media elektronika, melakukan
layanan bagi siswa, guru dan tenaga kependidikan lainnya, serta
masyarakat.

5. Laboratorium bertugas sebagai perencanaan pengadaan alat dan
bahan laboratorium, menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan
laboratorium, mengatur penyimpanan dan daftar alat-alat
laboratorium, memelihara dan perbaikan alat-alat laboratorium.

6. Koordinator Mata Pelajaran bertugas untuk membuat perangkat
pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakan
kegiatan penilaian proses belajar, ulangan harian, ulangan umum,
ujian akhir, melaksanakan analisis hasil ulangan harian, menyusun dan
melaksanakan program perbaikan dan pengayaan.

7. Wali Kelas bertugas sebagai pengelolaan kelas, penyelenggaraan
administrasi kelas meliputi : denah tempat duduk siswa, papan absensi
siswa, daftar pelajaran kelas, daftar piket kelas,buku absensi siswa,
buku kegiatan pembelajaran/buku kelas, tata tertib siswa, pembuatan
statistik bulanan siswa.

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakan analisis
hasil ujian, melakukan kegiatan penilaian proses belajar, mengisi daftar nilai

siswa, dan sebagainya.
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3.4. Vis dan Misi SMA Negeri 29 Jakarta

3.4.1. Visi

“Mewujudkan Institusi Pendidikan Berkualitas Berlandaskan

Keimanan dan Ketagwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa yang

Unggul dalam IPTEK, Berpretasi Tinggi, dan Siap berkompetisi

dalam Era Globalisasi”.

3.4.2. Misi

1.

Meningkatkan keselarasan kemampuan intelektual, emosional
dan spiritual untuk mewujudkan situasi yang kondusif terhadap
terwujudnya tujuan pendidikan nasional.

Menyelenggarakan ibadah keagamaan dalam meningkatkan
ketagwaan guna membentuk anak didik yang bermartabat.
Disiplin dalam bertindak.

Meningkatkan kemampuan IPTEK di lingkungan sekolah.
Meningkatkan kemampuan berbahasa asing.

Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik.
Melestarikan 5 S ( Salam, Sapa, Senyum, Sopan dan Santun )
dan 7 K ( Keamanan, Kebersihan, Keindahan, Kekeluargaan,
Kenyamanan dan Kerindangan ).

Menghasilkan lulusan yang berakhlak dan berilmu.
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3.5. Analisis Sistem yang Berjalan

guru wali kelas bimbingan konseling admin
wali kelas
menginput T 2 T
guru e fiioe bimhingan konseling x
5 kriteria (nilai 2 R admin
menginput menginput kriteria
nilai :gtjac;tra;isan (sikap, keadaan ?aesr?lgecek
permata 2 ek orang tua, jumlah 4
pelajaran dgh prest_aS| saudara kandung, pen_glnputan
i5h elfstrakullkul dan penghasilan wali kelas
menyerah ﬁ':?eg\?:rahka orang tua) dan giamnbin g
kan ke = menyerahkan ke 9
wali kelas AL admin konseling
- bimbingan \ J
konseling
konfirmasi B proses
calon perhitungan
beasiswa heasiswa
membuat
laporan

Gambar 3.2 Activity Diagram Sistem Berjalan

Seluruh guru menginput nilai siswa permata pelajaran diform khusus
untuk guru lalu menyerahkan ke wali kelas, setelah menerima dari guru lalu
wali kelas menginput nilai kriteria pertama (nilai rata-rata rapot, absen, dan
prestasi ekstrakulikuler) diform khusus wali kelas setelah penginputan
selesai wali kelas menyerahkan ke bimbingan konseling. Bimbingan
konseling mengisi kriteria kedua (sikap, keadaan orang tua, jumlah saudara
kandung, dan penghasilan orang tua) dan menyerahkan ke admin, bagian
admin mengecek dan memproses siswa. Setelah memproses lalu
mengkonfirmasi ke bimbingan konseling siswa mana saja yang layak untuk
mendapatkan beasiswa, setelah diseleksi oleh bimbingan konseling lalu

bimbingan koseling membuat laporan untuk diserahkan ke kepala sekolah.
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3.6. AnalisaMasalah
Permasalahan yang timbul dari sistem yang sedang berjalan tersebut
adalah : Lambatnya proses perhitungan yang dilakukan oleh admin
dikarenakan banyaknya kriteria yang harus diselesaikan dan dalam proses
perhitungan penerima beasiswa masih manual sedangkan calon penerima

beasiswa cukup banyak.

3.7. Analisa Usulan Pemecahan Masalah

guru wali kelas bimbingan konseling
\ wali kelas
guru Tﬁet:g:“z:itlai bimbipgan ko.nse_ling
menginput At menginput kritena
nilai rapot, absen, (sikap, kea.daan
pelm_wta [ | . dan prestasi orar:’g tuak. |u:]nlah
pelajaran ekstrakulikul saudara kandung,
dan er) dan dan penghasilan
menyerah menyerahka orang tua) dan
kan ke ke menyerahkan ke
wali kelas SR admin
bimbingan - J
konseling \L
4 ™
setelah penginputan
selesai bimbingan
konseling mengecek
hasil penginputan
. >

proses
perhitungan
beasiswa

mengecek
calon
beasiswa

Gambar 3.3 Activity Diagram Sistem Usulan
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3.8.

Pada Activity Diagram dari sistem usulan pemecahan masalah tersebut
pada umumnya masih sama dengan sistem yang sebelumnya, hanya saja
pada sistem usulan yang diajukan Bimbingan Konseling akan memproses
langsung perhitungan penerima beasiswa dibantu dengan admin
menggunakan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan
penerima beasiswa. Dengan adanya sistem ini Bimbingan Konseling dapat
mengetahui langsung siswa mana saja yang mendapatkan beasiswa tanpa

harus menunggu admin dan tanpa harus membuang-buang waktu.

M etode Pengumpulan Data
Ketika penulis melakukan studi kasus pada SMA Negeri 29 Jakarta

dalam rangka penelitian, penulis mengumpulkan data dengan menggunakan
dua macam metode tujuannya untuk mendapatkan bahan-bahan yang tepat
sebagai dasar penelitian. Metode yang digunakan antara lain observasi dan
wawancara.
3.8.1. Observasi

Penulis mendatangi tempat penelitian di SMA Negeri 29 Jakarta

yang berlokasi di JI. Kramat No.6 Kebayoran Lama untuk meminta

izin kepada Bapak Drs. Sugiatno selaku Wakil Kepala Sekolah

untuk melakukan observasi tentang sistem penerima beasiswa.
3.8.2. Wawancara

Penulis melakukan sesi wawancara dengan narasumber bernama

Bapak Drs. Sugiatno selaku Wakil Kepala Sekolah. Tujuan penulis
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melakukan wawancara adalah untuk mendapatkan informasi

tentang sekolah dan beasiswa.

3.9. Metode Pengembangan Sistem
Dibawah ini adalah gambar model pengembangan perangkat lunak

dengan menggunakan metode Waterfall.
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Gambar 3. 4 Model Waterfall
Dapat dilihat dari gambar diatas metode Waterfall memiliki beberapa
fase, fase tersebut adalah :
3.9.1. Fase Requirment Definition
Pada fase ini penulis melakukan pengumpulan data yang
dibutuhkan dengan metode-metode yang telah dijelaskan pada sub-
bab 3.9. Hasil dari proses pengumpulan data tersebut adalah penulis
berhasil mendapatkan data dan nilai serta kriteria dan sub-kriteria
beasiswa yang dinilai, serta alur proses penilaian sebagai acuan dasar

untuk penyelesaian masalah.
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3.9.2.

3.9.3.

3.9.4.

3.9.5.

Fase System and Software Design

Pada fase ini sebelum proses coding dilaksanakan penulis
melakukan perancangan sistem dengan menggunakan UML (Unified
Modeling Language) untuk menggambarkan alur kerja pada sistem
yang di usulkan, tahap design penulis menggunakan 3 diagram yang
terdapat pada UML yaitu Diagram Use Case, Activity Diagram, dan
Sequence Diagram, berikut juga Struktur Database dan User
Interface.
Fase Implementation and Unit Testing

Fase implementasi ini adalah fase desian secara teknis, pada
penelitian ini penulis menggunakan bahasa pemprograman berbasis
web yaitu PHP, dan pada tahap ini pula dilakukan uji coba sistem
yang dibuat.
Fase Interation and System Testing

Pada tahap ini dilakukan uji coba sistem yang telah dibuat agar
seluruh fungsi yang terdapat pada sistem tersebut tidak mengalami
error dan seluruh fungsinya sesuai dengan yang dibutuhkan oleh
user, dalam fase uji coba ini dilakukan oleh penulis dan pegawai
terkait.
Fase Operation and Maintenance

Fase ini tidak digunakan dalam penelitian ini.
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3.10. Penggunaan Metode AHP
Dalam penelitian ini metode yang digunakan penulis untuk Sistem
beasiswa adalah AHP (Analytical Hierarchy Process). Hal ini bertujuan
untuk membuktikan bahwa metode AHP ini dapat membantu untuk
menentukan penerima beasiswa. Untuk pengujian metode AHP penulis
menggunakan langkah-langkah dan contoh penerima beasiswa sebagai
berikut :
3.10.1. Kriteria Yang Digunakan
Kriteria yang digunakan untuk menentukan penerima beasiswa
menggunakan metode AHP vyaitu: Nilai Rapot, Sikap, Prestasi
Ekstrakulikuler, Absen, Keadaan Orangtua, Penghasilan Orangtua,
dan Jumlah Saudara Kandung. Untuk alternatif penerima beasiswa
yaitu: Siswa A, Siswa B, Siswa C, Siswa D, Siswa E, Siswa F,
Siswa G, Siswa H, Siswa | dan Siswa J.
3.10.2. Pemodelan AHP Untuk Penerima Beasiswa
Pemodelan AHP untuk penerima beasiswa dapat dilihat pada

gambar 3.5 dibawabh ini:
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Gambar 3.5 Pemodelan AHP untuk penerima beasiswa
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3.10.3.

Pada gambar 3.5. memiliki empat level yaitu menunjukkan: Level
satu yaitu beasiswa sebagai tujuan dari penelitian ini. Level dua
pada hierarki ini yaitu menunjukkan kriteria yaitu Nilai Rata-rata,
Rapot, Prestasi Ekstrakulikuler, Sikap, Absen, Keadaan Orangtua,
Penghasilan Orangtua, dan Jumlah Saudara Kandung. Level ketiga
menunjukkan sub kriteria yaitu Sub Kriteria Nilai Rata-Rata (1)
95.00-100, (2) 90.00-94.00, (3) 85.00-89.00, (4) 80.00-84.00. Sub
kriteria sikap (1) Sangat Baik, (2) Baik, (3) Cukup, (4) Kurang. Sub
Kriteria Prestasi Ekstrakulikulgn) > 4, (2) 3, (3) 2, (4) 1, (5) O.

Sub Kriteria Absen (110, (2) 1-3 hari, (3) 4-6 hari, (4) 7-9 hari. Sub
Kriteria Keadaan Orang Tua (1) Yatim Piatu, (2) Yatim, (3) Piatu
(4) Ada Keduanya. Sub Kriteria Penghasilan Orangtua (1) 0-2 juta,
(2) 2-3 juta, (3) 3-5 juta, (5) 5-8 juta. Sub Kriteria Jumlah Saudara
Kandung (1) > 4, (2) 3, (3) 2, (4) 1, (5) 0. Level ke empat yaitu
alternative calon penerima beasiswa yaitu Siswa A, Siswa B, Siswa
C, Siswa D, Siswa E, Siswa F, Siswa G, Siswa H, Siswa | dan
Siswa J.

Skema Penerima Beasiswa

Skema atau bagan dalam Penerima Beasiswa dapat dilihat pada

gambar 3.6. sebagai berikut :
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Data Siswa Data Kriteria Data Alternatif

\/

Metode AHP

Aplikasi SPK untuk
Penerima Beasiswa
menggunakan AHP

Gambar 3.6 Skema Penerima Beasiswa

Pada gambar 3.6. menunjukkan :

1.

2.

Data siswa yaitu data siswa yang akan menerima beasiswa.
Data kriteria yaitu nilai-nilai yang ada dikriteria nilai rata-rata
rapot, prestasi ekstrakulikuler, sikap, absen, keadaan
orangtua, penghasilan orangtua, dan jumlah saudara kandung.
Data alternatif yaitu calon siswa penerima beasiswa
misalnya: Siswa A, Siswa B, Siswa C, Siswa D, Siswa E,
Siswa F, Siswa G, Siswa H, Siswa | dan Siswa J

Metode AHP yaitu proses perhitungan manual menggunakan
metode AHP sebelum diterapkan dalam aplikasi.

Aplikasi SPK untuk Penerima Beasiswa menggunakan AHP
yaitu aplikasi yang dibangun oleh penulis berdasarkan

metode AHP.

3.10.4. Bobot Perbandingan Berpasangan

Perbandingan berpasangan dilakukan berdasarkan aturan penilaian

bobot kriteria pada tabel 3.1 berikut :
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Tabel 3.1 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Tingkat Definis
Kepentingan
1 Kedua kriteria sangat penting.
3 Kriteria yang satu sedikit lebih penting dibanding kriteria
yang lain.
5 Kriteria yang satu esensial atau sangat penting dibandin
kriteria yang lainnya.
7 Kriteria yang satu benar-benar lebih penting dari yang la
9 Kriteria yang satu mutlak lebih penting dibanding kriteria|
yang lain.
2,4,6,8 Nilai tengah diantara dua penilaian berurutan.
Jika aktivitas | mendapat satu angka dibandingkan deng
Kebalikan | aktivitas j, maka j memiliki nilai kebalikannya dibandingk
dengan i.

3.10.5.

Matrik Perbandingan Berpasangan

Matrik perbandingan berpasangan dilakukan untuk penilaian
perbandingan antara satu kriteria dengan kriteria yang lain, yaitu
kriteria nilai rata-rata rapot dengan sikap, kriteria nilai rata-rata
rapot dengan prestasi ekskul, kriteria nilai rata-rata rapot dengan
absen, kriteria nilai rata-rata rapot dengan keadaan orang tua,
kriteria nilai rata-rata rapot dengan penghasilan orang tua, kriteria
nilai rata-rata rapot dengan jumlah saudara kandung dan

seterusnya.
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Tabd 3.2 Matrik Perbandingan Berpasangan

Nilai Prestasi Keadaan Penghasilar Jumlah
Kriteria Rata-Rata] Sikap Ekstrakulikuler Absen | Orang Orang Tua Saudara
Rapot Tua Kandung
N"a'gaaggfata 1,000 | 2,000 3,000 4000| 5000 | 6,000 7.000
Sikap 0,500 | 1,000 2,000 3,000 | 4,000 5,000 6,000
Prestasi 0,333 | 0,500 1,000 2,000 | 3,000 4,000 5,000
Ekstrakulikuler
Absen 0,250 | 0,333 0,500 1,000 | 2,000 3,000 4,000
Kead?.ﬁg Orang 5500 | 0.250 0,333 0,500 | 1,000 2,000 3,000
Penghasilan | 107 | 4200 0,250 0,333 | 0,500 1,000 2,000
Orang Tua
Jumlah Saudarg 1,5 | (167 0,200 0,250 | 0,333 0,500 1,000
Kandung
Jumlah 2593 | 4,450 7.283 11,083 | 15833 | 21,500 28,000

Pada tabel 3.2. menunjukkan perbandingan berpasangan untuk

kriteria Nilai Rata-rata Rapot, Prestasi Ekstrakulikuler, Sikap,

Absen, Keadaan Orangtua, Penghasilan Orangtua, dan Jumlah

Saudara Kandung. Untuk perbandingan dengan kriteria yang sama

akan bernilai 1 karena keduanya sama penting. Untuk kriteria Nilai

Rata-rata Rapot lebih penting 2 kali dari kriteria Sikap. Untuk

kriteria Nilai Rata-rata Rapot lebih penting 3 kali dari kriteria

Prestasi Ekstrakulikuler. Untuk kriteria Nilai Rata-rata Rapot lebih

penting 4 kali dari kriteria Absen. Untuk kriteria Nilai Rata-rata

Rapot lebih penting 5 kali dari kriteria Keadaan Orangtua. Untuk

kriteria Nilai Rata-rata Rapot lebih penting 6 kali dari kriteria

Penghasilan Orangtua. Untuk kriteria Nilai Rata-rata Rapot lebih

penting 7 kali dari kriteria Jumlah Saudara Kandung.
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3.10.6. Matrik Nilai Kriteria

Pertimbangan - pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan

disintesis untuk memperoleh keseluruhan prioritas. Langkah-

langkah yang dilakukan sebagai berikut:

1. Menjumlahkan dari setiap kolom matrik.

2. Membagi setiap nilai dari kolom yang bersangkutan untuk
memperoleh normalisasi matrik.

3. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya
dengan jumlah kriteria untuk mendapat nilai rata-rata.

Tabd 3.3 Normalisasi Matrik

gg?;_ Prestasi Keadaan o ocijo,l Jumiah
Kriteria Sikap| Ekstra- | Absen| Orang g Saudara| Jumlah | Prioritas
Rata . Orang Tua
kulikuler Tua Kandung
Rapot
Nilai Rata-
Rata Rapo 0,386| 0,449| 0,412 | 0,361| 0,316 0,279 0,250 2,453 0,350
Sikap | 0,193| 0,225| 0,275 | 0,271| 0,253 0,233 0,214 1,664 0,238
Prestasi

Ekstra- | 0,128 0,112 0,137 | 0,180| 0,189 0,186 0,179 1,111 0,159
kulikuler

Absen | 0,096| 0,075 0,069 | 0,090| 0,126 0,140 0,143 0,739 0,106

Keadaan | g o721 0 056| 0046 | 0,045| 0,063 0,093 0,107 | 0487 | 0,070
Orang Tug
Penghasila
Orang Tug 0:064| 0,045| 0,034 | 0,030 | 0,032 0,047 0,071 | 0323 | 0046

Jumlah
Saudara | 0,055| 0,038 0,027 | 0,023| 0,021 0,023 0,036 0,223 0,032
Kandung

Pada matrik ini kolom nilai rata-rata rapot dan baris nilai rata-rata
rapot 0,386 didapat dari kolom nilai rata-rata rapot dan baris nilai
rata-rata rapot dibagi dengan nilai jumlah pada kolom nilai rata-rata

rapot pada tabel 3.2. ( 1,000 : 2,593 = 0,386 ). Sedangkan jumlah
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3.10.7.

merupakan penjumlahan dari baris nilai rata-rata rapot. ( 0,386 +

0,449 + 0,412 + 0,361 + 0,316 + 0,279 + 0,250 = 2,453 ). Untuk

nilai pada kolom prioritas diperoleh dari nilai pada kolom jumlah

dibagi dengan jumlah kriteria ( 2,453 : 7 = 0,350 ).

Matrik Penjumlahan Setiap Baris

Matrik penjumlahan setiap baris didapatkan dari perkalian nilai

prioritas tertinggi pada tabel 3.3. dengan matrik perbandingan

berpasangan pada tabel 3.2.

Tabd 3.4 Matrik Penjumlahan Setiap Baris

Nilai .
Rata- Prestasi Keadaan Penahasilar Jumlah
Kriteria Sikap| Ekstra- | Absen| Orang g Saudara | Jumlah
Rata kulikuler Tua | ©Orang Tual andung
Rapot

Nilai Rata-

Rata Rapot 0,350 | 0,700 1,050 1,400 | 1,750 2,100 2,450 9,800
Sikap 0,119 | 0,238| 0,476 | 0,714| 0,952 1,190 1,428 5,117
Prestasi

Ekstrakulikuler 0,053 | 0,080 0,159 | 0,318| 0,477 0,636 0,795 2,518
Absen 0,027 | 0,035| 0,053 | 0,106| 0,212 0,318 0,424 1,175

Keadaan

Orang Tua 0,014 | 0,018 0,023 | 0,035| 0,070 0,140 0,210 0,510

Penghasilan

Orang Tua 0,008 | 0,009, 0,012 | 0,015| 0,023 0,046 0,092 0,205
Jumlah
Saudara 0,005 | 0,005| 0,006 | 0,008| 0,011 0,016 0,032 0,083
Kandung

Nilai 0,350 pada baris nilai rata-rata rapot dan kolom nilai rata-rata

rapot didapat dari baris prioritas nilai rata-rata rapot yang ada pada

tabel 3.3. dikalikan dengan baris nilai rata-rata rapot dan kolom

nilai rata-rata rapot pada tabel 3.3 ( 0,350 x 1,000 = 0,350 )

sedangkan pada kolom jumlah pada tabel 3.4. diperoleh dengan

menjumlahkan nilai pada masing-masing baris pada tabel tersebut.
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3.10.8. Rasio Konsistensi
Perhitungan ini digunakan untuk memastikan bahwa nilai rasio
konsistensi (CR) < 0,1. Jika nilai CR > 0,1 maka matrik
perbandingan berpasangan harus dihitung ulang.

Tabd 3.5 Matrik Rasio Konsistensi

Kriteria Jumlah | Prioritas Hasl
Nilai Rata-Rata Rapot 9,800 0,350 10,150
Sikap 5117 0,238 5,355
Prestasi Ekstrakulikuler | 2,518 0,159 2,677
Absen 1,175 0,106 1,281

Keadaan Orang Tua 0,510 0,070 0,580
Penghasilan Orang Tua| 0,205 0,046 0,251
Jumlah Saudara Kandun¢ 0,083 0,032 0,115

Jumlah 20,399

n (jumlah kriteria) 7
A maks (jumlah/n) 2,914
CI ((» maks-n)/n) -0,584
CR (CI/IR) -0,442

Kolom jumlah perbaris diperoleh dari jumlah pada tabel 3.4.
sedangkan kolom prioritas di jumlah dari kolom prioritas pada
tabel 3.3. kolom hasil didapat dari penjumlahan jumlah dengan
prioritas.

1. Jumlah dari nilai-nilai hasil = 20,399

2. n (jumlah kriteria) =7

3. Menghitunghmaks (jumlah/n) = 20,399 : 7 = 2,914

4. Menghitung Indeks Konsistensi ( Cl)

Cl = (Amax—n) — (2914-7) — —0584

n 7
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5. Menghitung Rasio Konsistensi ( CR)

CR =

RI

Cl _—0584
1,32

0,442

Hasil CR = -0,442 maka CR bisa diterima karena CR < 0,1

Tabel 3.6 Nilai Random Index

1,2

3

4

5

6

=

8

9

10

0.00

0.58

0.90

1.12

1.24

1.32

1.41

1.45

1.49

Untuk menghitung sub kriteria dari

masing-masing Kkriteria

dilakukan dengan cara yang sama seperti menghitung kriteria yaitu

menghitung perbandingan berpasangan, menghitung matrik nilai

kriteria, menjumlahkan setiap baris dan menentukan

konsistensinya. Berikut perhitungan sub kriterianya:

1. Menghitung Sub kriteria Nilai Rata-Rata Rapot

rasio

Tabd 3.7 Matrik Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria Nilai Rata-Rata Rapot

Kriteria 95,00 - 100 | 94,00 - 90,00 85,00 - 89,00 80,00 - 84,00
95,00 - 100 1,000 2,000 3,000 4,000
94,00 - 90,00 0,500 1,000 2,000 3,000
85,00 - 89,00 0,333 0,500 1,000 2,000
80,00 - 84,00 0,250 0,333 0,500 1,000
Jumlah 2,083 3,833 6,500 10,000

Tabel 3.8 Matrik Nilai Kriteria Sub Kriteria Nilai Rata-Rata Rapot

Kriteria 95,00- 100 | 94,00 - 90,00 85,00 - 89,00 80,00 - 84,00 Jumlah | Prioritas
95,00 - 100 0,480 0,522 0,462 0,400 1,864 0,466
94,00 - 90,00 0,240 0,261 0,308 0,300 1,109 0,277
85,00-89,00 0,160 0,130 0,154 0,200 0,644 0,161
80,00 - 84,00 0,120 0,087 0,077 0,100 0,384 0,096
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Tabel 3.9 Penjumlahan Setiap Baris Sub Kriteria Nilai Rata-Rata Rapot

Kriteria 95,00 - 100 94,00 - 90,00| 85,00 - 89,00 80,00 - 84,00 | Jumlah
95,00 - 100 0,466 0,932 1,398 1,864 4,660
94,00 - 90,000 0,139 0,277 0,554 0,831 1,801
85,00 -89,00 0,054 0,081 0,161 0,322 0,618
80,00 - 84,00 0,024 0,032 0,048 0,096 0,200

Tabel 3.10 Rasio Konsistensi Sub Kriteria Nilai Rata-Rata Rapot

Kriteria Jumlah Prioritas Hasll
95,00 - 100 4,660 0,466 5,126
94,00 - 90,00 1,801 0,277 2,078
85,00 - 89,00 0,618 0,161 0,779
80,00 - 84,00 0,200 0,096 0,296
Jumlah 8,279

n (jumlah kriteria) 4
A maks (jumlah/n) 2,070
CI ((» maks-n)/n) -0,483
CR (CI/IR) -0,537

2. Menghitung Sub Kriteria Sikap

Tabel 3.11 Matrik Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria Sikap

Kriteria Sangat Baik| Baik Cukup Kurang
Sangat Baik 1,000 2,000 | 3,000 4,000
Baik 0,500 1,000 | 2,000 3,000
Cukup 0,333 0,500 | 1,000 2,000
Kurang 0,250 0,333 | 0,500 1,000
Jumlah 2,083 3,833 6,500 10,000

Tabel 3.12 Matrik Nilai Kriteria Sub Kriteria Sikap

Kriteria Sangat Baik| Baik | Cukup| Kurang| Jumlah | Prioritas
Sangat Baik 0,480 0,522| 0,462 | 0,400 | 1,864 0,466
Baik 0,240 0,261| 0,308 | 0,300 | 1,109 0,277
Cukup 0,160 0,130| 0,154 | 0,200 | 0,644 0,161
Kurang 0,120 0,087| 0,077 | 0,100 | 0,384 0,096
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Tabd 3.13 Penjumlahan Setiap Baris Sub Kriteria Sikap

Kriteria Sangat Baik| Baik | Cukup| Kurang | Jumlah
Sangat Baik 0,466 0,932 | 1,398 | 1,864 4,660
Baik 0,139 0,277 | 0,554 | 0,831 1,801
Cukup 0,054 0,081 | 0,161 | 0,322 0,618
Kurang 0,024 0,032 | 0,048 | 0,096 0,200

Tabd 3.14 Rasio Konsistensi Sub Kriteria Sikap

Kriteria Jumlah | Prioritas| Hasdll
Sangat Baik| 4,660 0,466 5,126
Baik 1,801 0,277 2,078
Cukup 0,618 0,161 0,779
Kurang 0,200 0,096 0,296
Jumlah 8,279

n (jumlah kriteria) 4
A maks (jumlah/n) 2,070
CI ((» maks-n)/n) -0,483
CR (CINR) -0,537

3. Menghitung Sub Kriteria Prestasi Ekstrakulikuler

Tabd 3.15 Matrik Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria Prestasi Ekskul

Kriteria >=4 3 2 1 0
>=4 1,000 | 2,000| 3,000 | 4,000 | 5,000
3 0,500 | 1,000| 2,000 | 3,000 | 4,000
2 0,333 | 0,500| 1,000 | 2,000 | 3,000
1 0,250 | 0,333| 0,500 | 1,000 | 2,000
0 0,200 | 0,250| 0,333 | 0,500 | 1,000
Jumlah 2,283 | 4,083 | 6,833 | 10,500 | 15,000

Tabel 3.16 Matrik Nilai Kriteria Sub Kriteria Prestasi Ekskul

Kriteria | >=4 3 2 1 0 Jumlah | Prioritas
>=4 | 0,438 0,490| 0,439| 0,381| 0,333 | 2,081 0,416
3 0,219 | 0,245| 0,293 0,286| 0,267 | 1,310 0,262
2 0,146 | 0,122 0,146| 0,190| 0,200 | 0,804 0,161
1 0,110 0,082| 0,073| 0,095| 0,133 | 0,493 0,099
0 0,088 | 0,061| 0,049| 0,048| 0,067 | 0,313 0,063
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Tabel 3.17 Penjumlahan Setiap Baris Sub Kriteria Prestasi Ekskul

Kriteria | >=4 3 2 1 0 Jumlah
>=4 0,416 | 0,832 | 1,248 | 1,664| 2,080 6,240
3 0,131 | 0,262 | 0,524 | 0,786| 1,048 2,751
2 0,054 | 0,081 | 0,161 | 0,322| 0,483 1,101
1 0,025 | 0,033 | 0,050 | 0,099| 0,198 0,405
0 0,013 | 0,016 | 0,021 | 0,032| 0,063 0,145

Tabd 3.18 Rasio Konsistensi Sub Kriteria Prestasi Ekskul

Kriteria Jumlah Prioritas Hasl|
>=4 6,240 0,416 6,656
3 2,751 0,262 3,013
2 1,101 0,161 1,262
1 0,405 0,099 0,504
0 0,145 0,063 0,208
Jumlah 11,643

n (jumlah kriteria) 5
A maks (jumlah/n) 2,329
CI ((» maks-n)/n) -0,534
CR (CI/IR) -0,477

4. Menghitung Sub Kriteria Absen

Tabel 3.19 Matrik Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria Absen

Kriteria 0 1-3hari| 4-6 hari 7 -9 hari
0 1,000 2,000 3,000 4,000
1- 3 hari 0,500 1,000 2,000 3,000
46 hari 0,333 0,500 1,000 2,000
7 -9 hari 0,250 0,333 0,500 1,000
Jumlah 2,083 3,833 6,500 10,000

Tabel 3.20 Matrik Nilai Kriteria Sub Kriteria Absen

Kriteria 0 1-3hari | 4—6hari| 7-9 hari | Jumlah | Prioritas
0 0,480 0,522 0,462 0,400 1,864 0,466
1-3hari | 0,240 0,261 0,308 0,300 1,109 0,277
4—6 hari | 0,160 0,130 0,154 0,200 0,644 0,161
7—-9hari | 0,120 0,087 0,077 0,100 0,384 0,096
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Tabd 3.21 Penjumlahan Setiap Baris Sub Kriteria Absen

Kriteria 0 1-3hari | 4—6hari| 7-9hari | Jumlah
0 0,466 0,932 1,398 1,864 4,660
1-3hari| 0,139 0,277 0,554 0,831 1,801
4-6hari| 0,054 0,081 0,161 0,322 0,618
7-9hari | 0,024| 0,032 0,048 0,096 0,200

Tabd 3.22 Rasio Konsistensi Sub Kriteria Absen

Kriteria Jumlah Prioritas Hasl|
0 4,660 0,466 5,126
1- 3 hari 1,801 0,277 2,078
4 - 6 hari 0,618 0,161 0,779
7 -9 hari 0,200 0,096 0,296
Jumlah 8,279

n (jumlah kriteria) 4
A maks (jumlah/n) 2,070
CI ((» maks-n)/n) -0,483
CR (CI/IR) -0,537

5. Menghitung Sub Kriteria Keadaan Orangtua

Tabd 3.23 Matrik Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria Keadaan Orangtua

Kriteria Yatim Piatu Yatim Piatu Ada Keduanya
Yatim Piatu 1,000 2,000 3,000 4,000
Yatim 0,500 1,000 2,000 3,000
Piatu 0,333 0,500 1,000 2,000
Ada Keduanya 0,250 0,333 0,500 1,000
Jumlah 2,083 3,833 6,500 10,000

Tabel 3.24 Matrik Nilai Kriteria Sub Kriteria Keadaan Orangtua

Kriteria Yatim Piatu| Yatim | Piatu | Ada Keduanya| Jumlah | Prioritas
Yatim Piatu 0,480 0,522 | 0,462 0,400 1,864 0,466
Yatim 0,240 0,261 | 0,308 0,300 1,109 0,277
Piatu 0,160 0,130| 0,154 0,200 0,644 0,161
Ada Keduanya 0,120 0,087 0,077 0,100 0,384 0,096
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Tabel 3.25 Penjumlahan Setiap Baris Sub Kriteria Keadaan Orangtua

Kriteria Yatim Piatu| Yatim | Piatu| Ada Keduanya | Jumlah
Yatim Piatu 0,466 0,932 | 1,398 1,864 4,660
Yatim 0,139 0,277 | 0,554 0,831 1,801
Piatu 0,054 0,081 | 0,161 0,322 0,618
Ada Keduanyad 0,024 0,032 | 0,048 0,096 0,200

Tabd 3.26 Rasio Konsistensi Sub Kriteria Keadaan Orangtua

Kriteria Jumlah Prioritas Hasll
Yatim Piatu 4,660 0,466 5,126
Yatim 1,801 0,277 2,078
Piatu 0,618 0,161 0,779
Ada Keduanya 0,200 0,096 0,296
Jumlah 8,877

n (jumlah kriteria) 4
A maks (jumlah/n) 2,219
CI ((» maks-n)/n) -0,445
CR (CI/IR) -0,494

6. Menghitung Sub Kriteria Penghasilan Orangtua

Tabel 3.27 Matrik Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria Penghasilan Orangtua

Kriteria | O0-2juta| 2-3juta| 3-5juta| 5-8juta
0-2juta 1,000 2,000 3,000 4,000
2-3juta| 0,500 1,000 2,000 3,000
3-5juta| 0,333 0,500 1,000 2,000
5-8juta| 0,250 0,333 0,500 1,000
Jumlah 2,083 3,833 6,500 10,000

Tabel 3.28 Matrik Nilai Kriteria Sub Kriteria Penghasilan Orangtua

Kriteria | O-2juta| 2-3juta| 3-5juta| 5-8juta| Jumlah | Prioritas
0-2juta 0,480 0,522 0,462 0,400 1,864 0,466
2 -3juta 0,240 0,261 0,308 0,300 1,109 0,277
3-5juta 0,160 0,130 0,154 0,200 0,644 0,161
5-8juta 0,120 0,087 0,077 0,100 0,384 0,096

a7



Kriteria | O-2juta| 2-3juta| 3-5juta| 5-8juta| Jumlah
0-2juta| 0,466 0,932 1,398 1,864 4,660
2-3juta| 0,139 0,277 0,554 0,831 1,801
3-5juta| 0,054 0,081 0,161 0,322 0,618
5-8juta| 0,024 0,032 0,048 0,096 0,200

Tabd 3.29 Penjumlahan Setiap Baris Sub Kriteria Penghasilan Orangtua

Tabd 3.30 Rasio Konsistensi Sub Kriteria Penghasilan Orangtua

Kriteria Jumlah Prioritas Hasll
0-2juta 4,660 0,466 5,126
2-3juta 1,801 0,277 2,078
3-5juta 0,618 0,161 0,779
5-8juta 0,200 0,096 0,296

Jumlah 8,279

n (jumlah kriteria) 4
A maks (jumlah/n) 2,070
CI ((» maks-n)/n) -0,483
CR (CINIR) -0,537

7. Menghitung Sub Kriteria Jumlah Saudara Kandung

Tabel 3.31 Matrik Perbandingan Berpasangan Sub Jumlah Saudara Kandung

Kriteria >=4 3 2 1 0
>=4 1,000 2,000 3,000 4,000 5,000
3 0,500 1,000 2,000 3,000 4,000
2 0,333 0,500 1,000 2,000 3,000
1 0,250 0,333 0,500 1,000 2,000
0 0,200 0,250 0,333 0,500 1,000
Jumlah 2,283 4,083 6,833 10,500 15,000

Tabel 3.32 Matrik Nilai Kriteria Sub Kriteria Jumlah Saudara Kandung

Kriteria >=4 3 2 1 0 Jumlah | Prioritas
>=4 0,438 0,490 0,439 0,381 0,333 2,081 0,416
3 0,219 0,245 0,293 0,286 0,267 1,310 0,262
2 0,146 0,122 0,146 0,190 0,200 0,804 0,161
1 0,110 0,082 0,073 0,095 0,133 0,493 0,099
0 0,088 0,061 0,049 0,048 0,067 0,313 0,063
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Tabd 3.33 Penjumlahan Setiap Baris Sub Kriteria Jumlah Saudara Kandung

Kriteria >=4 3 2 1 0 Jumlah
>=4 0,416 0,832 1,248 1,664 2,080 6,240
3 0,131 0,262 0,524 0,786 1,048 2,751
2 0,054 0,081 0,161 0,322 0,483 1,101
1 0,025 0,033 0,050 0,099 0,198 0,405
0 0,013 0,016 0,021 0,032 0,063 0,145

Tabel 3.34 Rasio Konsistensi Sub Kriteria Jumlah Saudara Kandung

Kriteria Jumlah Prioritas Hasl|
>=4 6,240 0,416 6,656
3 2,751 0,262 3,013
2 1,101 0,161 1,262
1 0,405 0,099 0,504
0 0,145 0,063 0,208
Jumlah 11,643
n (jumlah kriteria) 5
A maks (jumlah/n) 2,329
CI ((» maks-n)/n) -0,534
CR (CI/IR) -0,477

3.10.9. Menghitung Hasil
Prioritas hasil perhitungan pada langkah sebelumnya kemudian
dituangkan dalam hasil yang ada pada tabel 3.33, hasil perhitungan
kriteria dan sub kriteria sebagai berikut :

Tabdl 3.35 Matrik Hasil

Kriteria Prioritas Sub-Kriteria Prioritas
1. 95,00 -100 0,466
Nilai Rata- 0.350 2. 90,00 -94,00 0,277
Rata Rapot ! 3. 85,00 -89,00 0,161
4. 80,00 - 84,00 0,096
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menggunakan metode AHP :

Tabel 3.36 Contoh Data Siswa Yang Akan Mendapatkan Beasiswa

Kriteria Prioritas Sub-Kriteria Prioritas
1. Sangat Baik 0,466
. 2. Baik 0,277
Sikap 0238 | 3 cukup 0.161
4. Kurang 0,096
1. >=4 0,416
Prestasi 2.3 0,262
Ekstrakulikuler 0159 3. 2 0.161
4. 1 0,099
5 0 0,063
1. 0 0,466
2. 1-3hari 0,277
Absen 0,106 1 3" 4_6 hari 0,161
4. 7-9 hari 0,096
1. Yatim Piatu 0,466
Keadaan 0.070 2. Yatim 0,277
Orang Tua ' 3. Piatu 0,161
4. Ada Keduanya 0,096
1. 0-2juta 0,466
Penghasilan 0046 2. 2-3juta 0,277
Orang Tua ' 3. 3-5juta 0,161
4. 5-8juta 0,096
1. >=4 0,416
Jumlah 2. 3 0,262
Saudara 0,032 3. 2 0,161
Kandung 4. 1 0,099
50 0,063

Berikut ini contoh penerima beasiswa yang akan dihitung

Nilai Rata- Prestasi Keadaan Penahasilar Jumlah
No. | Nama Rata Sikap | Ekstra- | Absen| Orang Oragrll Tua Saudara
Rapot kulikuler Tua 9 Kandung
1 A 80,00 Baik 3 90% Ada 2.400.000 0
Keduanyal
2 B 91,05 Baik 0 100% Yatim 1.200.000 1
3 C 85,10 Cukup 1 98% Ada 3.000.000 4
Keduanyal
4| D g200 | Sangat) 94% | Yalim | 846000 3
Baik Piatu
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Nilai Rata- Prestasi Keadaan Penahasilar Jumlah
No. | Nama Rata Sikap | Ekstra- | Absen| Orang Ora?n Tua Saudara
Rapot kulikuler Tua 9 Kandung
5 E 95,00 Kurang 2 85% Piatu 3.500.000 2
6 F 88,50 Baik 5 90% Ada 2.000.000 1
Keduanya
7 G 85,30 Cukup 0 88% Ada 1.500.000 1
Keduanyal
8 | H go,05 | Sangat| o9y | Ada 2.200.000 2
Baik Keduanya
9 I 95,50 Baik 1 92% Yatim 2.500.000 5
10 J 92,00 Kurang 3 89% Yatim 1.800.000 0
Data pada tabel 3.34. maka dapat diberikan bobot nilai berdasarkan
nilai pada tabel 3.35. sehingga hasilnya dapat dilihat pada tabel
3.36 sebagai berikut :
Tabel 3.37 Matrik Penerima Beasiswa
g;?;_ Prestasi Keadaan Penahasilar Jumlah
No. | Nama Sikap| Ekstra- | Absen| Orang 9 Saudara| TOTAL
Rata . Orang Tua
kulikuler Tua Kandung
Rapot
1 A 0,034 | 0,066 0,042 0,017 0,007 0,007 0,002 0,175
2 B 0,097 | 0,066 0,010 0,049 0,019 0,021 0,003 0,265
3 C 0,056 | 0,038 0,016 0,029 0,007 0,004 0,013 0,163
4 D 0,034 | 0,111 0,066 0,017 0,033 0,013 0,008 0,282
5 E 0,163 | 0,023 0,026 0,010 0,011 0,004 0,005 0,242
6 F 0,056 | 0,066 0,066 0,017 0,007 0,013 0,003 0,228
7 G 0,056 | 0,038 0,010 0,010 0,007 0,021 0,003 0,145
8 H 0,034 | 0,111 0,026 0,049 0,007 0,007 0,005 0,239
9 I 0,163 | 0,066 0,016 0,017 0,019 0,007 0,013 0,301
10 J 0,097 | 0,023 0,042 0,010 0,019 0,013 0,002 0,206

Nilai 0,034 pada kolom nilai rata-rata rapot diperoleh dari prioritas

sub kriteria nilai rata-rata rapot dikalikan dengan priorias kriteria

nilai rata-rata rapot, begitu juga dengan hasil lainnya prosesnya
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sama dengan nilai rata-rata rapot. Kolom total diperoleh dari

penjumlahan pada masing-masing baris

Tabel 3.38 Urutan Hasil Perhitungan

g!?;_ Prestasi Keadaan Penahasilar Jumlah
No. | Nama Sikap | Ekstra- | Absen| Orang 9 Saudara| TOTAL

Rata . Orang Tua

kulikuler Tua Kandung

Rapot
1 I 0,163 | 0,066 0,016 0,017 0,017 0,007 0,013 0,299
2 D 0,034 | 0,111 0,066 0,017 0,035 0,013 0,008 0,284
3 B 0,097 | 0,066 0,010 0,049 0,017 0,021 0,003 0,263
4 E 0,163 | 0,023 0,026 0,010 0,011 0,004 0,005 0,242
5 H 0,034 | 0,111 0,026 0,049 0,007 0,007 0,005 0,239
6 F 0,056 | 0,066 0,066 0,017 0,007 0,013 0,003 0,228
7 J 0,097 | 0,023 0,042 0,010 0,017 0,013 0,002 0,204
8 A 0,034 | 0,066 0,042 0,017 0,007 0,007 0,002 0,175
9 C 0,056 | 0,038 0,016 0,029 0,007 0,004 0,013 0,163
10 G 0,056 | 0,038 0,010 0,010 0,007 0,021 0,003 0,145

Nilai total digunakan untuk merangking penerima beasiswa yang

direkomendasikan berdasarkan metode AHP.
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3.11. Kerangka Pemikiran

MASALAH

karena banyaknya siswa yang sulit untuk menentuk
siapa saja yang berhak mendapatkan beasiswa,
berdasarkan dari data sekolah dibutuhkan kriteria
pengambil keputusan untuk menyeleksi beasiswa

METODE SOLUSI

Metode AHP (Analytical L .
Hierarchy Process) digunaka kriteria nilai rapot, sikap, abseng

dan menentukan beasiswa orangtua, penghasilan orangtu
berprestasi. dan jumlah saudara kandung
|
PENDEKATAN

Waterfall

Analisa

Desain

Coding

HASIL

Sistem Pendukung Keputusan Penerir
Beasiswa
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BAB IV

PERANCANGAN SISTEM

4.1. Desain Aplikas
Sebelum dilakukan proses coding dilakukan perancangan Desain
Sistem yang menggunakan bahasa pemodelan UML (Unified Modeling
Language), perancangan desain sistem ini sendiri terdiri dari perancangan
Use Case Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram, Relasi Tabel
Database dan Desain User Interface.
4.1.1. Use Case Diagram
Usecase diagram menggambarkan fungsionalitas yang
diharapkan dari sebuah sistem. Yang ditekankan adalah “apa” yang
diperbuat sistem, dan bukarbagaimana”. Sebuah Use Case
mempresentasikan sebuah interaksi ant&kaor dengan sistem.
Berikut adalah perancangan Use Case nya:

Tabd 4.1 Daftar Use Case Diagram

Use Case Deskripsi Aktor
Use Case dari proses pengecekan hak akses a  Admin/Wali
Validasi verifikasi siapa yang berhak mengakses proseg Kelas/Bimbingan
pengelolaan data. Konseling
Admin/Wali
Login Use Case dari proses untuk melakukan login. | Kelas/Bimbingan
Konseling

Use case tentang management data Kriteria se

Tambah, Ubah, Hapus dan Cari User. Admin

Manage Kiriteria

Manage Sub | Use case tentang management data Sub Kriter

Kriteria seperti Tambah, Ubah, Hapus dan Cari User. Admin
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Use Case Deskripsi Aktor
Manage Use case tentang management data Perbandin .
Perbandingan o . ) Admin
. 2 | antar Kriteria seperti Ubah dan Simpan.
antar Kriteria
. Admin/Wali
Manage Siswa Use case tentang management_data siswa sep Kelas/Bimbingan
Tambah, Ubah, Hapus dan Cari User. .
Konseling
Proses Hitun Use Case dari proses perhitungan penerima | Admin/Bimbingan
9| beasiswa menggunakan MetodldP. Konseling
Use Case untuk melihat hasil calon penerima Adm"."W?"'
Laporan ) Kelas/Bimbingan
beasiswa. )
Konseling
Admin/Wali
Logout Use case dari proses logout dari sistem. Kelas/Bimbingan
Konseling
v )

system

walikelas

bimbingan konseling

Gambar 4. 1 Use Case Diagram
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4.1.2. Activity Diagram

act sistem usulan J

Admin

Wali Kelas

Bimbingan Konseling

perbandingan
antar kriteria

pengguna

input kriteria
tahap 1

input kritenia
tahap 2

Keterangan dari activity diagram sistem usulan diatas adalah
sebagai berikut :
1. Admin melakukan login, kemudian menentukan Kriteria dan
Sub Kriteria yang akan dipakai untuk menentukan Beasiswa

setelah itu Admin menentukan Perbandingan antar Kriteria
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untuk menentukan bobot Kriteria dan Sub Kriteria. Setelah itu
Admin melakukan registrasi terhadap Wali Kelas dan
Bimbingan Konseling agar dapat login dan melakukan
pengimputan siswa yang direkomendasikan untuk mendapatkan
Beasiswa.

Setelah Wali Kelas melakukan login, Wali Kelas akan
menginput siswa yang akan direkomendasikan untuk
mendapatkan beasiswa, kemudian melakukan penginputan
kriteria sesuai bobot yang telah ditentukan, setelah itu Wali
Kelas dapat melakukan logout.

Setelah itu Bimbingan Konseling baru dapat melakukan login
karna siswa telah dimasukan oleh Wali Kelas, kemudian
Bimbingan Konseling melakukan penginputan kriteria tahap
kedua, setelah melakukan penginputan Bimbingan Konseling
dapat melakukan proses perhitungan dan dapat melihat laporan
siswa yang mendapatkan beasiswa dengan nilai tertinggi.
Setelah itu Bimbingan Konseling dapat melakukan logout.
Setelah Bimbingan Konseling melakukan proses dan
menghasilkan laporan, seorang Wali Kelas dan Admin juga
dapat melihat hasil laporan tersebut dan Admin dapat melakukan

logout dari sistem.
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4.1.3. Sequence Diagram

sd login J

ses : data hase

| view loginQ > |

0

|

‘ |
login{) ’J_

setuser and password() b_|_

getroles()

form dashboard
¢ 0

———
—————

Gambar 4.3 Sequence Diagram Proses Login

sd Registrasi Siswa J

ses : data base

setview()

set_data siswa()

query insert_data siswa()

return_insert()

result()

_
—_

Gambar 4.4 Sequence Diagram Proses Registrasi Siswa
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sd Edit Siswa
£ 0 0

H ulser :View prc])ses : data| hase
! setview() ’_!_ : :
set_data siswal) I :
query update_data siswa()
return_update()
@S @ |G T e e e
ke =

————

Gambar 4.5 Sequence Diagram Proses Update Siswa

sd Hapus Data Siswa)

R HO O

suser SView L

|
! setview() >

I
I
Lo

set_data siswal()

delete_data siswa()

return()
eS| (R e e e e e |

<_ ________

Gambar 4.6 Sequence Diagram Proses Hapus Data Siswa
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sd Proses J
HO O @)

: himbingaln konseling :View - Control0 : Entity0
[ set_view_proses( ’I_ | |

| |
| get_proses() L |

get_kriteria()

get_sub_kriteria()
get_ratio_kriteria()
get_ratio_suh_kriteria()
get_siswal)
|
X ‘ |
T b E ‘ get_hasil() |
4 set_hasil)
| | T
| send_hasil) | L
[ query_save_hasil() ’L
|
|
|
|
|

Gambar 4.7 Sequence Diagram Proses Perhitungan

4.1.4. Class Diagram
Class diagram yang dirancang terdiri dari beberapa class, yaitu
: class siswa, class siswa detail, class kriteria, class sub kriteria, dan
class nilai perbandingan. Hasil dari rancangan class diagram akan

terlinat seperti gambar berikut :
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pkg

Siswa

+ siswa_id :int

+ siswa_induk : String
+ siswa_name : String
+ siswa_class : String

+ get_siswa() : void
+tambah_siswa() : void
+ ubah_criteria() : void
+ hapus_criteria() : void

1

*

Siswa Detail

+ detail_siswa_id : int

+ criteria_unix : String

+ suhbcriteria_unix; String
+siswa_id :int

+ Uuser_position : String

Kriteria

+ criteria_id ; int

+ criteria_unix ; String
+criteria_name : String

+ criteria_description : String
+ user_position : String

+ get_criteria() : void
+tambah_criteria() : void
+ ubah_criteria() : void

+ hapus_criteria() : void

q

*

Nilai Perbandingan

+ratio_id :int
+first_criteria : int
+ratio : String
+second_criteria_id : int
+ criteria_id : int
+iscriteria ; int

Sub Kriteria

+ subcriteria_id : int
+ subcriteria_unix ; String

[——————__| *subcriteria_name : String

+ subcriteria_description : String
+criteria_id : int

+tambah_perbandingan() : void
+ ubah_perhandingan() : void

+ get_subcriteria() : void
+tamhah_subcriteria() : void
+ ubah_suhcriteria() : void

+ hapus_subcriteria() : void

Gambar 4.8 Class Diagram Sistem Usulan

4.2. Struktur Data
Berikut Struktur database yang dirancang untuk membangun sistem
ini diantaranya:

Tabedl 4.2 Database tcriteria

No Nama Tipe Data Panjang Key
1 | criteria_id int 11 Primary
2 | criteria_unix varchar 225 -
3 | criteria_name varchar 225 -
4 | criteria_description text Primary
5 | user_position varchar 255 -
6 | created date datatime -
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Tabdl 4.3 Database tdata_siswa

No Nama Tipe Data Panjang Key
1 |siswa_id Int 11 Primary
2 | siswa_induk varchar 225 -

3 | siswa_name varchar 225 -
4 | siswa_class varchar 225 -
5 |is_ready Int 11 -
6 | created date datatime -

Tabel 4.4 Tabel Database tdata_siswa_detail

No Nama TipeData Panjang Key
1 | detail_siswa_id Int 11 Primary
2 | criteria_unix varchar 225 -
3 | subcriteria_unix varchar 225 -
4 | siswa id Int 11 -
5 | user_position varchar 225 -
Tabel 4.5 Tabel Database thasil
No Nama TipeData | Panjang Key
1 | hasil_id int 11 Primary
2 | ranking_siswa int 11 -
3 | nis_siswa varchar 225 -
4 | name_siswa varchar 225 -
5 | class_siswa varchar 225 -
6 | score_siswa float -
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Tabel 4.6 Tabel Database tsub_criteria

No Nama TipeData | Panjang | Key
1 | subcriteria_id int 11 Primary
2 | subcriteria_unix varchar 225 -
3 | subcriteria_name varchar 225
4 | subcriteria_descriptio text Primary
5 | criteria _id int 11 -
6 | created date datatime -
Tabel 4.7 Tabel Database tuser
No Nama TipeData | Panjang | Key
1 |user_id int 11 Primary
2 | user_name varchar 225 -
3 | user_password varchar 225 -
4 | user_full_name varchar 225 -
5 | user_position varchar 225 -
6 | created_date datatime -
Tabd 4.8 Tabel Database tvalue_ratio
No Nama TipeData | Panjang | Key
1 | ratio_id int 11 Primary
2 | first_criteria_id int 11 -
3 | ratio varchar 225 -
4 | second_criteria_id int 11 -
5 | criteria_id int 11 -
6 | iscriteria int 11 -
7 | created_date datatime
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4.3. Desain Antarmuka
Berikut adalah rancangan layar dari user interface System Beasiswa
diantaranya:

4.3.1. Halaman Login (Admin/Wali Kelas/Bimbingan Konseling)

Browsar

P @l fhipdd. ] @ -

BEASISWA

I Login |

Gambar 4.9 Rancangan Layar Login

4.3.2. Halaman Dasboard (Admin)

Bresser

Gep @ @ [, - |l@a )
PENERIMA BEASISWA Adirdsirator

[y Dashboard & Rekomendas Sswa S admin BB Laporan

Home ¢ Dasbioard

Dashboard

Selamat Datang Administrator

Gambar 4.10 Rancangan Layar Dasboard
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4.3.3. Halaman Rekomendasi Siswa

Browser
P & {3 |btipds.. X Q )
PENERIMA BEASISWA Admnistrator
[ Dachisoxd SBRckomandad Siews 3 Admin  §E Laporan
Home / Deta / Rekomendssi 35we
Rekomendasi Siswa
anbah Sisw.
T o
WIS Nama Siswa el Keteranosn Froses bah Hapus
120856 Ardin XA Sap untuk di prozes rd i
120857 Dina %Hs2 Sap Lntuk di proses 4 i
120558 Surva ¥ MIA 2 550 untuk Ji proses rd 1]
[Proses Seninat Rexomendasi |
Gambar 4.11 Rancangan LaydPenginputan Siswa
4.3.4. Halaman Kriteria
Brome s
<) @ for [nttpy 1 & %

PENERIMA BEASISWA

Administrator

[ Dashboard € Rekomendasi Siswa B Admin S8 Laporan

Home / Admin / Kriteria

Kriteria

Tambah Kitena

Show ntries
Nama Kritena Kebtarangan Kiteda Ubah | Hapus

Absen
Jumiah Saudara Kandung
Kaadaan Crag Tua

Jumiah Kshadiran Siswa
Saudars Kandung AdiK dan Kakak
omg tua yang mash hdup atau sudah meninggal

ﬂlli

AhA

Gambar 4.12 Rancangan Layar Form Kriteria




4.3.5. Halaman Sub Kriteria

Browser

o & @ | htip. 1 @_ D)

PENERIMA BEASISWA Adminlstator

I Dashbosrd SBRekomendasi Sswa B Admin 3 Laporan

Home / Admin ¢ Sub Knteda
Sub Kriteria

ambah Sub Kriteria
Show n entries

Nama Sub Kriteria Keterangan Sub Kriteris Kiiteria | Utbab Hapus
BS%-BY% Presentase Tingkat Kehadan Absen rd
0% -54% Prasentase Tingkat Kehadiran Absen P 4 i}
B%-E% Presentase Tingkat Kehad ran Absan P i }
9%-100% Prasentase Tingkat Kehadiran Absen P4 i}

Gambar 4.13 Rancangan Layar Form Sub Kriteria

4.3.6. Halaman Perbandingan Antar Kriteria

Bromsser
P @ @ |htps j (&Y )
PENERIMA BEASISWA Adrministrator

[ Dashboard £\ Rekomendasi Siswa =3 Admin - 2B Laporan

Haome f Admin / Nilai Perbandingan

Nilai Perbandingan

Criteria = _—___L'
| —

First Cn'fariaT Value Ratio = Second Criteria
Absen 1 | Absan
Absen f 1> Sama penting dangan |M| Jumlah Saudara Kandung
Absen k1. Sama penting dengan |+ Keadaan Orang Tua
Absen ':1:, Sama penting dangan I.I Nilai Rata-Rata Rapot

Simpan

Gambar 4.14 Rancangan Layar Form Perbandingan Antar Kriteria

66



4.3.7. Halaman Pengguna Aplikasi

Bromses
S & @ [rrow ]@ )
PENERIMA BEASISWA Administaior

[ Dashboard €RekomendasiSiswa B8 Admin B Laporan

Home / Admin / Pengguna

Pengguna

Tambah Pengguna
Show n mies

Nama Penaguna Nama Penuh Fenaguna Fosad Pengquna Ubah | Hapus
agni@mail.com Ors. Agni Karmadibrata Wali Kl os rd T
ani@mall.com Dra. Hj. Ani Mardians Wall Kedas rd '
bkl com Dra. Hj: Sari Krisantini Bimbingan Konsding rd i

diamilahgmal.com Dra H). Djamilah. M.Pd will Kedas rd i

Gambar 4.15 Rancangan Layar Form Pengguna

4.3.8. Halaman Tambah dan Edit Siswa (Wali Kelas)

Browsse
P& W [httpd, i CO—
Tambah Siswa x

NS l I

Pama Siswa I I

s | |

List Kriteria

aseen | M|

Nila Rata-RataRapot | M|

Prastasi Exstrakulikuler | I~

Gambar 4.16 Rancangan Layar Form Tambah Dan Edit Siswa
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4.3.9. Halaman Edit Siswa (Bimbingan Konseling)

Erowser
P & ar |hupe | & D
Ubah Siswa x
NIS l ]
Nama Siswa l I
o | |
List Xrteria
.\u:;%:j’?ssam ) 1~]
Keadas OrangTua | I+]
Penghasilan Orang Tua | Ivl
Sikap | I~

4.3.1.

Gambar 4.17 Rancangan Layar Form Edit Siswa

Halaman Laporan

Kepala SMA Neger 29 Jakarta

Dra. CAROL TITALEY
NIPASE211171387022007

laporan.php = |
i x|+ e | +]-'—ur.:rn atic Zoom EF 3o &J% LIHE3
§mg39 LAPORAN HASIL SISWA PENERIMA BEASISWA
SMA Negeri 29 Jakarta

Mo Rzking IS HamaSswa Ealye Jumlzh

1 120856 Anch X MIAT az23

% 24‘ 2 T.‘.EGST | Dina B Tl"’:‘- 1 - a18s

A 3 120ase Surya ) aALs 2 i a17e

Mengetahul,

Gambar 4.18 Rancangan Layar Form Laporan
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BAB YV

HASIL DAN IMPLEMENTASI

51 Implementas Sistem
Pada bab ini akan dilakukan hasil dan implemerigisadap sistem
yang telah dibuat, Berikut adalah hasil dan implementasi sistem Penerima
Beasiswa.

5.1.1. Menu Login

BEASISWA

Floasa g n ino your account
Emal

Pasewoed

2015S Cro ted By Ach mad Rosyasl

Gambar 5.1 Tampilan Halaman Login

Menu Login ini digunakan oleh Admin, Wali Kelas, dan
Bimbingan Konseling atau User agar dapat mengakses sistem ini,
Pada halaman Login ini User diharuskan untuk memasukan

username dan password agar dapat mengakses seluruh fungsi yang
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terdapat pada sistem, setelah User menginput username dan
password maka sistem akan melakukan validasi untuk memproses
hak akses User apakah User sebagai Admin, Wali Kelas, atau
Bimbingan Konseling, jika usernamerdpassword terdaftar pada
tabel user maka sistem akan mengalihkan tampilan ke menu utama
sistem.

5.1.2. Dashboard Admin

PENERIMA BEASISWA Administiater v

@

) Dasheord 63 Rebomendasi Smwn 8 Adon @ Laposan

Dashboard

Selamat Datang Administrator

2015 @ Creamed by Achmod Rasyad

Gambar 5.2 Dashboard Admin

Setelah lolos proses validasi login, maka user (Admin) dapat
mengakses fungsi menu yang ada di Dasboard seperti : Rekomendasi
Siswa, Kriteria, Sub Kriteria, Perbandingan antar Kriteria, Pengguna

dan Laporan.
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5.1.3. Halaman Rekomendasi Siswa

PENIRINAA WEASISWA pa— a@
@ Duksces & Sacvercin bees G scva o Lgcas
Hhores # Dirie' L' Mbomniont Bioen
Rekomendas| Sswa
| o |
Sacw:. 10 T:‘j---n S
N S Mame T L2y Satorsrgen Frones Ut e Hazes
a7 i Rkar i Faet Wosd 0 WA S0p catuk & proons u
s Bactert Mnad © M2 Tap vtk € proses ] [ & |
e o Waaazu M 2 S vatuh € pacons a
s o AV 0w Top ot el O peaes ﬂ n
e A Aacas B WA S VA 8 pacisa E u
T T dehe Pasenes ERTOR Tar L € pceen & | o
] Tur e Matusmary B Tar vwh € peoses | O
5 ] S s oG Sap catak & poces m u
nay Dot Padrmewws oS3 Tar vk € e E | & |
a4 e Agiea NG Sihg vatah €l o m u
Srowing 1 Dol s Faroaos 1 Mot

Gambar 5.3 Daftar Rekomendasi Siswa

Menu ini berfungsi sebagai menu untuk memanajemen
Rekomendasi Siswa seperti menambahkan, merubah exigu
menghapus dan mencari siswa. Pada menu ini terdapat tombol
proses yang hanya dapat digunakan pada Admin dan Bimbingan

Konseling saja.
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5.1.4. Menu Kriteria

PENERIMA BEASISWA sz« (@)
() Doy @ ResmendosiSema @ Asmin 8 Lagoran

HIME | ASmin ) KnNne

Kriterla
Tarmdan KO0

Show, 10 3 anines Sawch

Nama Kntir * Kateraagae Kited libak Mapus
sasen Al en adalah pmiah kehadien akwa m B
Jumish Saudats Kandng At Saudora Kandunp A% dan Kakak m n
Kraaan Orang Tua Agalah oranghaa pang mash hiup ataw yang sudsh mennpgd m u
Ml Rata-Rata Ripet Hk Rta-Ratn Feapat 021 Sak 3 emeanr m ﬂ
Peaghasian Otang Tun Adsish Jumish Freaghastan Azah dan Bu dskam sah bulon m B
Prestast Exand Adalah Plala @dau Pengnargaan aakam mangsul lemba-omes m u
Skap Adatan keprivodian, kedisipinan dan tngkahiziey dalom Ingeingan sekatsh m n

Showng 19 7ol T enkiea

W 1 H

Gambar 5.4 Menu kriteria

Pada menu Kriteria terdapat menu untuk menambahkan,
mengubah atau edit, menghapus, dan mencari kriteria. Menu ini

hanya bisa diakses oleh Admin untuk menentukan kriteria mana saja

yang akan digunakan untuk menentukan penerima beasiswa.
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5.1.5. Menu Sub Kiriteria

PENERIMA BEASISWA ATinATIL ~ @
O Dashtows @ RetomendssiStews. @ Admn @ Laporn

Home | Adnin [ SO Kt

Sub Kritena

Tumbiah Sus ¥ans

ghaw' 10 ;V’ ks Seanth

Bama Sab Kk S Katerzagan Sub Mriserla Kiteria 4 o Hapes

a5% - BN Perapmiase thgeal Kenadean r2san m n

0% - B4% persentasa tngks! kehadran Mean B n

3% - 8% persentsza gkt kehadran Aasan E n

Q0% - 100% perasniase tnghal Kehadivan fosen E n

1 jumish sauders kandung a3k dan kakak Jumish Sauthara m n
Kondung

2 JUman SAUSEna Kandun g I dan Kaak Jumian Saudara E n
Kmung

3 Jumish saudors kandung adk dan kakak Jumlsh Smudarn B n
Kandung

LeBin @ 2lau Sama dengan 4 JUmlan SaLTea Kandung wdk dan ki) Jumian Saudara E n
Kndung

Gambar 5.5 Menu Sub Kriteria

Pada menu Sub Kriteria terdapat menu untuk menambahkan,
mengubah atau edit, menghapus, dan mencari Sub Kriteria. Menu ini
hanya bisa diakses oleh Admin untuk menentukan sub kriteria mana

saja yang akan digunakan untuk menentukan penerima beasiswa.
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5.1.6. Menu Perbandingan antar Kriteria

PENERIMA BEASISWA
() Destecard @ ResomantasiSiwa @ Aamin
HaMa | &2en ¢ Nim Peartanangan
Nitai Perbandingan
Crteria
Fast Criteety Vahe Raso
Aozan 3
2 (4) Nendekati lbih perting darl
fosan {20 Menoabisi s g (60 pentng dsst
e 14) Mot kil hurang pening dan
e {21 Sadktleah pening darf
Aaeen 121 Nendekati zat bt faytang partng dan
Aozan

[31 Seditiurng pertng dan

Jumizh Saudar Kendung

Q Lmocan

Agnngranr v @
—

Secoad Criteesy

Jumlah Baudar Kendung

Keddaan Ong Tua

Nl Rat Rat Repot

Penghsaten Orang Tus

Preanas B

Skap

Jumish Saudar Kanding

Gambar 5.6 Menu Perbandingan antar Kriteria

Menu Perbandingan

antar

Kriteria

berfungsi

membandingkan nilai kriteria antar kriteria dan nilai sub

antar sub kriteria.
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5.1.7. Menu Pengguna

PENERIMA BEASISWA Aaminisirtor @
( Dashosd O RelmendysiSawa @ Adme @ Laporn
Home | Agnn o Fengaua
Pengguna
Shaw 10 Eémhu Search
Mama Peegouna A Nama Penh Pangguna b Posisl Pengouss ¢ Uk L Mapas
Agni@emaEl com Dva Agnl Kamadtvats Wi Kl
arimal com Dra. | A0l Wardany Woli Kefas
BEgmal com 2 . Son Kristantnl Bmenpan Koaseing

diamuiang@mal com

anaan piimall com

fomparts@mall com

jemmygimal com

Jdaragmat com

Isttoh@mat.com

Dva. A, Dyadah, M P

H Endanp Utany, 5Pg

Faryent, MPg

ooy Laty, SPd

Dva. Juana Reaa Wanaing

Dva ) Latah NA

Wil Kl

Wi Knlas

Wi Ko

Wi Kedns

Wil Kedia

Wkt Kefas

Gambar 5.7 Halaman Pengguna

Pada menu Pengguna terdapat menu untuk menambahkan,
mengubah atau edit, menghapus, dan mencari. Menu ini berikan

daftar nama pengguna yang akan mengakses aplikasi penerima

beasiswa khususnya walikelas dan bimbingan konseling.
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5.1.

Implementasi Metode AHP pada Sistem

5.2.1. Form Tambah Siswa dari Menu Wali Kelas

Tambah Sswa

NS Masukan NS

Noma Masban Nama S
Sewn

Masuban Kelys Siowa

Ligt Krteria

Gambar 5.8 Form Tambah Siswa

Form tambah siswa hanya bisa di input oleh Admin dan Wali
Kelas yang ingin merekomendasikan siswanya, wali kelas juga dapat
langsung menginput kriteria yang ada di form tambah siswa, disana

ada tombol simpan dan cancel.
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5.2.2. Form Ubah/Input Data Siswa dari Menu Bimbingan Konseling

Ubah Siswa

NS 1y

Nama Ahn Rabmatiks Faun Morod
Sowa

Kalas NAMA4
List Krtara

Jumlah
Saudang
Kandung

Kapdman Ady kedissryy
Orang Tun

Punghaaian 3-6 jitn
Ovang Tua

Skap Bak

Gambar 5.9 Form Ubah Siswa

Form ubah/input data siswa ini hanya bisa dilakukan jika
seorang wali kelas sudah menginput siswanya, jika wali kelas belum
menginput maka bimbingan konseling bisa membukanya. Form
ubah/input siswa ini seorang bimbingan konseling hanya bisa
mengubah/edit tidak bisa menambahkan siswa, diform ini seorang
bimbingan konseling hanya menginput kriteria saja dan hanya ada

tombol cancel dan simpan saja.
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5.2.3. Form Proses dari Menu Bimbingan Konseling

PENERIMA BEASISWA Ora Hj. Sani Kostartin @7
17246 Bariant Mol N WA2 Siap urtuk i proses G ] i |
17282 Mo Wilondari NMAI Siap urtuk di proses m n
17258 Sareh Ay N MAY Siap urtuk di proses m n
172 Hndun Anisa N MAL Siap urtuk & proaes E n
173654 Ghry Auka Rshmah NMA2 Sopurtuk di proses B n
17376 Tane Mahaswars WA T Sap urtuk di proses m u
17382 Adta Novana nis Sap untuk di proses E ﬂ
17425 Dwi Rl mawati N1s52 Sap urtuk di proses E n
mn Lia Agina NS Sapurtuk di proses E n

Shaeing 1 to 10 of 10 ems Preaous 1 Naxt

Preses Soluruli Ridmendise

2015 © Craatad by Achmad Roayad

Gambar 5.10 Form Proses

Form proses ini hanya bisa diproses oleh Admin dan
Bimbingan Konseling jika seluruh data siswa ini sudah lengkap dan
sudah ada keterangan “siap untuk diproses”, tombol proses ini ada

dipojok kanan bawabh.
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5.2.4. Form Hasil Perhitungan AHP

@ Looemate - Mool Frefor =" o X

& | bbbl teaeporilaporanghp X Locd|off ™= p:11asemil @

LAPORAN HASIL SISWA PENERIMA BEASISWA
SMA Negeri 29 Jakarta

Ranking Nama Siswa Jurmslah
Sarah ASfah Xt

Tarea Mahaawan XIeA 1
Hndun Arresa Xihwa 4

Dl Rabmawati XIms2
Advits Novarsas X us1

Alini Rahmatia Fauzi Maeod XA 4
Berfiant Nl XA 2

Lia Agnina XIS

Ghina Auka Ratwmah Xinaa 2

Nis Vaulandan XiMA 3

P B B R A B R R
Clol~N|jOjo|swN

-
=
=

Meangetatvs
Kepaks SMA Negen 29 Jakarta

Dra. CARCL TITALEY
156211171987 032007

Gambar 5.11 Form Hasil Laporan

Tampilan hasil laporan penerima beasiswa yang diproses oleh
Bimbingan Konseling menggunakan perhitungan metode AHP.
Jumlah terbesar berada diperingkat pertama dan hasilnya sudah

berurutan dari yang terbesar hingga terkecil.
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6.1. Kesmpulan

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa penerapan

Metode AHP ( Analytical Hierarchy Process ) dapat digunakan pada sistem

aplikasi Penerima Beasiswa dengan Kriteria : Nilai Rata-Rata Rapot, Sikap,

Absensi, Prestasi Ektrakulikuler, Keadaan Orangtua, Penghasilan Orangtua,

dan Jumlah Saudara Kandung. Adapun hasil uji coba penilaian terhadap 10

siswa berbeda yang dilakukan oleh Wali Kelas dan Bimbingan Konseling

adalah sebagai berikut :

Tabel 6.1 Nilai Akhir Proses AHP

Rangking || NIS Nama Siswa Kelas Jumlah
|1 | 17268| Sarah Afifah | XIMA1 | 0.289 |
| 2 | 17378| Tania Maheswara | ximA1 | 0.264 |
| 3 | 17291 Hindun Annisa | XIMIA4 | 0.258 |
| 4 | 17425| Dwi Rahmawati | xins2 | 0.255 |
| 5 | 17382]| Alvita Noviana | xtns1 | 0.25 |
| 6 | 17247 Atini Rahmatika Fauzi Murod || XIMIA 4 | 0.244 |
| 7 |/ 17248| Berliant Noval | ximA2 | 0.241 |
| 8 ||17471 Lia Agitina | Xins1 | 0.235 |
| 9 | 17354] Ghina Aulia Rahmah | XiMA2 | 0.233 |
| 10 | 17262| Nia Wulandari | ximA3 | 0221 |

Hasil penilaian tersebut dapat membantu Bimbingan Konseling dalam

proses perhitungan atau penilaian untuk mendapatkan calon Penerima

Beasiswa yang layak berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan.
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6.2. Saran
Penulis berharap penelitian ini dapat dikembangkan lagi dimana
dilakukan pengkajian ulang terhadap kriteria penilaian dan kemungkinan
adanya penambahan kriteria pada penilaian penerima beasiswa selain
kriteria Nilai Rata-Rata Rapot, Sikap, Absensi, Prestasi Ektrakulikuler,

Keadaan Orangtua, Penghasilan Orangtua, Dan Jumlah Saudara Kandung.
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LAMPIRAN

‘use strict’;

App.controller('ProsesController’, function($rootScope, $scope, $http, $timeout, $state) {
$scope.$on(‘SviewContentLoaded', function() {
$(".result”).attr("href", "#/"+$state.current.data.href);
$(".admin,.report").attr("href", "javascript:void(0);");
$scope.init_datatable();
Pace.restart();

h;

$scope.init_datatable = function(){
$scope.get_proses();
if($.cookie(‘'user_position’) == "administrator’){
$("#btn_show").hide();
}

h

$scope.show_proses = function(identifier){
var is_show = $(identifier).data('id");
if(is_show == 'show"{
$(#proses_ahp').show();

$(‘#proses_ahp_subcriteria’).show();
$(‘#proses_ahp_hasil’).show();
$(‘#proses_ahp_hasil_siswa’).show();
$(‘#proses_ahp_hasil_siswa_prioritas').show();
$(‘#proses_ahp_hasil_siswa_prioritas_perhitungan’).show();
$("#btn_show").html(*Hide Proses');
$(identifier).data("id", "hide");

telse{

$(#proses_ahp').hide();

$(‘#proses_ahp_subcriteria’).hide();
$(#proses_ahp_hasil').hide();
$(‘#proses_ahp_hasil_siswa').hide();
$(‘#proses_ahp_hasil_siswa_prioritas').hide();
$(#proses_ahp_hasil_siswa_prioritas_perhitungan').hide();
$("#btn_show").html('Show Proses");
$(identifier).data("id", "show");

h

$scope.get_proses = function(){
$.ajax({
url: thisUrl+'/master/prosesratio/ratio’,
dataType: "json",
type: 'POST,
success: function (response) {
if (typeof response[is_login'] !=="undefined’) {
go_login_page();
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}else if(response['success’] == 'true' || response['success’] == true){
var array_RI=[0,0,0.58,0.9,1.12,1.24,1.32,1.41,1.45,1.49];
T Table 1 00

/I Header
var header_td ="
for (var i=0; i<response.data_criteria.length; i++) {
header_td = header_td +
'<td>'+response.data_criteria[i].criteria_name+'</td>'

I3

var header = '<tr><td>Kriteria</td>'+header_td+'</tr>";

// Body
var body ="
for (var i=0; i<response.data_ratio.length; i++) {
var body_ = '<td>'tresponse.data_ratio[i][0].first_+'</td>",
for(var j=0; j<response.data_ratio[i].length; j++){
body =body + '<td class="tbl_'+j+" id=""+response.data_ratio[i][0].first_.replace(/
/gi,’ )+ _'+j+">"+response.data_ratio[i][j].ratio+'</td>";

body = body + '<tr>'+body_+'</tr>";
¢

var html = '<table id="table_ratio" class="display table" style="width: 100%; cellspacing
0;">'+
'<thead>'+
header+
'</thead>'+
'<tbody>'+
body+
'</tbody>'+
'</table>",

$(‘#proses_ahp’).empty();
$(#proses_ahp’).append(html);

/l Total
var total_lower = ";
for (var i=0; i<response.data_criteria.length; i++) {
var total = 0;
varj=0;
$(".tbl_"+i).each(function() {
total += Number((
(parseFloat($('#'+response.data_ratio[i][j].second_.replace(/ /gi,ti)#ext()))
).toFixed(3));
j+:]_;
D;
if(total % 1 === 0){
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total = total;
}else{
total = Number(total+'00001");
}
total_lower = total_lower + '<td
id="total_'+i+">'+Number(( total ).toFixed(3))+'</td>";
var lower =
'<tr><td>Total</td>"+total_lower+'</tr>";

var html = '<label style="font-
size:24px;">Perhitungan Matrik perbandingan Antar Kriteria</label><br><label>Matrik
Perbandingan Setiap Kriteria</label><table id="table_ratio" class="display &dibhée t
bordered" style="width: 100%; cellspacing: 0;">'+
'<thead>'+
header+
'</thead>'+
'<tbody>'+
body+
lower+
'</tbody>'+
'</table>";

$(#proses_ahp').empty();
$(#proses_ahp').append(html);

T Table 1 Hiimiiiiniim

I/l Enter
$(#proses_ahp’).append('<br>");

M Table 2 Hiimiiiiiinimn

/| Table 2
// Body
var body ="
var prioritas_tertinggi = 0;
for (var i=0; i<response.data_ratio.length; i++) {
var body =
'<td>'+response.data_ratio[i][0].first_+'</td>",
var jumlah_ = 0;
for(var j=0;
j<response.data_ratio[i].length; j++){
body = body_+ '<td
class="tbl2_'+j+" id="tbl2_'+response.data_ratio[i][0].first_.replace(/
/gi,’ )+ _+j+">"+Number( Number(
(response.data_ratio[i][j].ratio/parseFloat($("#total_"+j).textQp001")
).toFixed(3))+'</td>",
jumlah_ += Number( Number(
(response.data_ratio[i][j].ratio/parseFloat($("#total_"+j).textQP001" ) ).toFixed(3));
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}
if(umlah_ % 1 === 0){
jumlah_ = jumlah_;
}else{
jumlah_ = Number(jumlah_+'00001";
}
body_ = body_ + '<td>"+Number((
jumlah_ ).toFixed(3))+'</td>";
body =body + '<td
id="prioritas_'+response.data_criteria[i].criteria_unix+">'+Number(( Number(
(Number(( jumlah_).toFixed(3)) /response.data_criteria.length)+'00001")
).toFixed(3))+'</td>",
body = body + '<tr>'+body_+'</tr>";

if( prioritas_tertinggi > Number((
Number( (Number(( jumlah_ ).toFixed(3)) /response.data_criteria.length)+'00001")
).toFixed(3)) X{
prioritas_tertinggi =
prioritas_tertinggi;
lelse{
prioritas_tertinggi = Number((
Number( (Number(( jumlah_ ).toFixed(3)) /response.data_criteria.length)+'00001" )
).toFixed(3));
}

|3

var header =
'<tr><td>Kriteria</td>'+header_td+'<td>Jumlah</td><td>Prioritas</td></tr>";
var html = '<label>Penghitungan Matriks Bobot
Nilai Antar Kriteria dan Prioritas</label><table id="table_ratio_prioritagsst"display
table table-bordered" style="width: 100%; cellspacing: 0;">'+
'<thead>'+
header+
'</thead>'+
'<tbody>'+
body+
1l lower+
'</tbody>'+
'</table>";
$(#proses_ahp').append(html);

M Table 2 Hiiimiiiiiiiiiim

/I Enter
$(#proses_ahp').append('<br>");

M able 3 Aiimiiiimii

var body = ";
for (var i=0; i<response.data_ratio.length; i++) {
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var body_ratio =
'<td>'+response.data_ratio[i][0].first_+'</td>",;
var jumlah_table3 = 0;
for(var j=0;
j<response.data_ratio[i].length; j++){
body ratio = body_ratio + '<td
class="tbl3_'+j+">'+Number(( Number((
Number($(#prioritas_'+response.data_criteria[i].criteria_unix).text())
*response.data_ratio[i][j].ratio)+'00001") ).toFixed(3))+'</td>";
jumlah_table3 += Number((
Number(( Number($(‘#prioritas_'+response.data_criteria]i].criteria_unix).text())
*response.data_ratio[i][j].ratio)+'00001") ).toFixed(3));
}
body_ratio = body_ratio + '<td
id="jumlah_kriteria_'+response.data_criteria[i].criteria_unix+">'+Number((
Number(jumlah_table3+'00001") ).toFixed(3))+'</td>";
body = body + '<tr>'+body_ratio+'</tr>";
%

var header =
'<tr><td>Kriteria</td>'+header_td+'<td>Jumlah</td></tr>";

var html = '<label>Penghitungan Matriks
Penjumlahan Kriteria</label><table id="table_jml_kriteria" class='ldigpable table-
bordered" style="width: 100%; cellspacing: 0;">'+
'<thead>'+
header+
'</thead>'+
'<tbody>'+
body+
1l lower+
'</tbody>'+
'</table>",
$(#proses_ahp’).append(html);

M Table 3 A

/I Enter
$(#proses_ahp').append('<br>");

T Table 4 i

/I Body

var body =",

var prioritas_criteria=0;
var jumlah_akhir=0;
var total_akhir=0;

for (var i=0; i<response.data_criteria.length;

i++) {
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var body =
'<td>'+response.data_criteria[i].criteria_name+'</td>";

body =body +
‘<td>'+$(‘#prioritas_'+response.data_criteriali].criteria_unix).text()+'</td>";
body_ = body_+

‘<td>'+$(‘#jumlah_kriteria_'+response.data_criteria[i].criteria_unix).text()+'s/td>'
body_=body_ + '<td>"+(
Number($(#prioritas_'+response.data_criteria[i].criteria_unix).text()) +
Number($(#jumlah_kriteria_'+response.data_criteriali].criteria_unix).text())
).toFixed(3)+'</td>";
body = body + '<tr>'+body_+'</tr>";

total_akhir += Numbér
Number($(‘#prioritas_'+response.data_criteria[i].criteria_unix).text()) +
Number($(#jumlah_kriteria_'+response.data_criteria[i].criteria_unix).text()) );

var header =
‘<tr><td>Kriteria</td><td>Prioritas</td><td>Jumlah</td><td>Hasil Jumlah</td></tr>";
var html = '<label>Penghitungan Rasio
Konsistensi Kriteria</label><table id="table_rasio_konsitensi" class="displag tzible-
bordered" style="width: 100%; cellspacing: 0;">'+
'<thead>'+
header+
'</thead>'+
'<tbody>'+
body+
'<tr><td
colspan="3">Jumlah</td><td>'+Number((total_akhir).toFixed(3))+'</td></tr>'+
'<tr><td colspan="3">Jumlah
Kriteria</td><td>'+response.data_ratio.length+'</td></tr>'+
'<tr><td colspan="3">Rata-rata</td><td>'+Number(( (
Number((total_akhir).toFixed(3))/response.data_ratio.length ) ).toFixed(3))+ttel+
'<tr><td colspan="3">Cl</td><td>"+Number(( ((
Number((total_akhir).toFixed(3))/response.data_ratio.length )-
response.data_ratio.length)/response.data_ratio.length ).toFixed(3))+'</td></tr>'+
'<tr><td colspan="3">CR</td><td>"+Number((Number(( ((
Number((total_akhir).toFixed(3))/response.data_ratio.length )-
response.data_ratio.length)/response.data_ratio.length
).toFixed(3))/array_RI[response.data_ratio.length-1]).toFixed(3))+'</td></tr>'+
'</tbody>'+
'</table>",
$(#proses_ahp').append(html);

if(Number((Number(( ((
Number((total_akhir).toFixed(3))/response.data_ratio.length )-
response.data_ratio.length)/response.data_ratio.length
).toFixed(3))/array_RI[response.data_ratio.length-1]).toFixed(3)) > 0.1){
toastr.clear();
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toastr.success('Penghitungan rasio
konsistensi melebihi 0.1.<br> Silakan dihitung kembali.','success");

$(#proses_ahp').empty();

$(#proses_ahp').append('Penghitungan
rasio konsistensi melebihi 0.1.<br> Silakan dihitung kembali.");

}
T Table 4 M

/I Enter
$(#proses_ahp').append('<br>");

TN Table Sub Criteria /NI

$(#proses_ahp_subcriteria’).append('<label
style="font-size:24px;">Menentukan Prioritas Alternatif Kriteria</label><br>");

/I membuat div tiap criteria

for (var i=0; i<response.data_criteria.length;
i++) {

$(#proses_ahp_subcriteria’).append('<div
id=""+response.data_criteria[i].criteria_name.replace(/ /gi,' )+"></div>");

/[ membuat table sub criteria
for (var i=0; i<response.data_subcriteria.length;
i++) {

T Table 1 A

I/l Header
var header_td ="
for (var j=0;
j<response.data_subcriteria[i].subcriteria.length; j++) {
header_td = header td +
'<td>'+response.data_subcriteriali].subcriterialj].subcriteria_name+'</td>'

var header = '<tr><td>Sub
Kriteria</td>'+header_td+'</tr>",

// Body
var body ="
for (var z=0;
z<response.data_subcriteria[i].subcriteria_ratio.length; z++) {
var body =
'<td>'+response.data_subcriteria[i].subcriteria_ratio[z][0].first_+'</td>";
for(var j=0;
j<response.data_subcriteria[i].subcriteria_ratio[z].length; j++){
body = body +'<td
class="tbl_sub_'+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/ /gi,"_")+j+'
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id=""+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/
fgi,” N+ '+z+' '+j+">'+response.data_subcriteria[i].subcriteria_rdfipfatio+'</td>";

body = body +
'<tr>'+body_+'</tr>";

h

var html_ = '<label style="font-
size:20px;">Menghitung prioritas sub kriteria dari
““+response.data_subcriteria[i].criteria_name+"’</label><br><label> Perhitungan Matriks
Perbandingan Alternatif Kriteria
'+response.data_subcriteria[i].criteria_name+'</label><table
id="table_'+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/ /gi," )+" tlegsday
table table-bordered" style="width: 100%; cellspacing: 0;">'+
'<thead>'+
header+
'</thead>'+
'<tbody>'+
body+
'</tbody>'+
'</table>",

$(#'+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/
/gi,’_")).empty();

$(#'+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/ /gi,'_")).append(html_)

Il Total
var total_lower = ";
for (var p=0;
p<response.data_subcriteria[i].subcriteria.length; p++) {
var total = 0;
varj=0;

$(".tbl_sub_"+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/
/gi,"_)+p).each(function() {
total +=
(parseFloat($('#'+response.data_subcriteria]i].criteria_name.replace(/

191, )+ _+j+"_+p).text()));

=1
Ik
if(total % 1 === 0){
total = total;
telse{

total = Number(total+'00001");
}

total_lower = total_lower + '<td
id="total_'+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/
/gi," )+p+">"+Number((total).toFixed(3))+'</td>";

XXX



var lower =
'<tr><td>Total</td>"+total_lower+'</tr>";

var html_ = '<label style="font-
size:20px;">Menghitung prioritas sub kriteria dari
“"+response.data_subcriteria[i].criteria_name+"</label><br><label> Perhitungan Matriks
Perbandingan Alternatif Kriteria
+response.data_subcriteria[i].criteria_name+'</label><table
id="table_'+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/ /gi," )+" 'tlagday
table table-bordered" style="width: 100%; cellspacing: 0;">'+
'<thead>'+
header+
'</thead>'+
'<tbody>'+
body+
lower+
'</tbody>'+
'</table>",

$(#'+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/
/gi,"_")).empty();

$(‘#'+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/ /gi,'_")).append(html_)
U End Table 1 AT
Il Enter
$(#'+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/ /gi,"_")).append('<br>")
I Table 2 HiHTTHTHTHTTmin

/I Table 2
// Body
var body ="
var prioritas_tertinggi = 0;
for (var |=0;
I<response.data_subcriteria[i].subcriteria_ratio.length; [++) {
var body =
'<td>'+response.data_subcriteria[i].subcriteria_ratio[l][0].first_+'</td>";
var jumlah_ = 0;
for(var j=0;
j<response.data_subcriteria[i].subcriteria_ratio[l].length; j++){
body_=body_+ '<td
class="tbl2_sub_'+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/ /gi,"_")+j+"
id="tbl2_'+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/
/gi,’ )+ _+j+">"+Number( Number(
(response.data_subcriteria[i].subcriteria_ratio[l][j].ratio/parseFloat(&@ktt-response.
data_subcriteriali].criteria_name.replace(/ /gi,"_")+j).text())+'00001")
).toFixed(3))+'</td>";
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jumlah_ += Number(
Number(
(response.data_subcriteriali].subcriteria_ratio[l][j].ratio/parseFloat($("#totaésponse.
data_subcriteriali].criteria_name.replace(/ /gi,"_")+j).text())+'00001" ) xéak3));

}
if(lumlah_ % 1 === 0){
jumlah_ = jumlah_;
}else{
jumlah_ = Number(jumlah_+'00001";
}

body =body_+ '<td>'+
Number((jumlah_).toFixed(3)) +'</td>";

body =body +'<td
id="prioritas_subcriteria_'+response.data_subcriteria[i].subcriteria[l]. subaritenix+"">
+Number(( Number( (Number(( jumlah_ ).toFixed(3))
/response.data_subcriteria[i].subcriteria.length)+'00001" ) ).toFixed(3))+'</td>";

body = body +
'<tr>'+body_+'</tr>";

if( prioritas_tertinggi >
Number(( Number( (Number(( jumlah_ ).toFixed(3))
/response.data_subcriteria[i].subcriteria.length)+'00001" ) ).toFixed(3)) ){
prioritas_tertinggi =
prioritas_tertinggi;
lelse{
prioritas_tertinggi =
Number(( Number( (Number(( jumlah_ ).toFixed(3))
/response.data_subcriteria[i].subcriteria.length)+'00001" ) ).toFixed(3));
}

h

var header = '<tr><td>Sub
Kriteria</td>'+header_td+'<td>Jumlah</td><td>Prioritas</td></tr>";
var html_ = '<label>Perhitungan Matriks
Bobot Nilai Dan Prioritas Alternatif Kriteria
'+tresponse.data_subcriteria[i].criteria_name+'</label><table
id="table2_'+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/ /gi,' +" aagday
table table-bordered" style="width: 100%; cellspacing: 0;">'+
'<thead>'+
header+
'</thead>'+
'<tbody>'+
body+
1 lower+
'</tbody>'+
'</table>";

$('#'+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/ /gi,' ")).append(html_)

XXXii



HITHHHTTHTTTT End Table 2 AT
/I Enter
$(#'+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/ /gi,'_")).append('<br>"
HITHHTTTTHITTNNT Start Table 3 T

var body =",
for (var |=0;
I<response.data_subcriteria[i].subcriteria_ratio.length; I++) {
var body_ratio =
'<td>'+response.data_subcriteria[i].subcriteria_ratio[l][0].first_+'</td>";
var jumlah_table3 = 0;
for(var j=0;
j<response.data_subcriteria[i].subcriteria_ratio[l].length; j++){
/I body_ratio =
body_ratio + '<td class="tbl3_sub_'+j+">'+Number(( (prioritas_tertinggi *
response.data_subcriteriali].subcriteria_ratio[l][j].ratio) ).toFixed{(3)jd>",;
body_ratio = body_ratio
+ '<td class="tbl3_sub_'+j+">'+Number(( Number((
Number($(‘#prioritas_subcriteria_'+response.data_subcriteria[i].subcriteria[l]. suiacrit
unix).text()) * response.data_subcriteria[i].subcriteria_ratio[l][j].ratio)+'00001")
).toFixed(3))+'</td>",
jumlah_table3 +=
Number(( Number((
Number($(#prioritas_subcriteria_'+response.data_subcriteria[i].subcriteria[l]. suiacrit
unix).text()) * response.data_subcriteria[i].subcriteria_ratio[l][j].ratio)+'00001")
).toFixed(3));
}

body_ratio = body_ratio + '<td
id="jumlah_subkriteria_'+response.data_subcriteria[i].subcriteria[l].subcriterbat Ui
+Number(( Number(jumlah_table3+'00001") ).toFixed(3))+'</td>";

body = body +
'<tr>'+body_ratio+'</tr>";

h

var header = '<tr><td>Sub
Kriteria</td>'+header_td+'<td>Jumlah</td></tr>";
var html_ = '<label> Perhitungan
Matriks Penjumlahan Alternatif Kriteria
'+tresponse.data_subcriteria[i].criteria_name+'</label><table
id="table3_'+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/ /gi,'_")+" dagday
table table-bordered"” style="width: 100%; cellspacing: 0;">'+
'<thead>'+
header+
'</thead>'+
'<tbody>'+
body+
1 lower+
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'</tbody>"+
'<[/table>";

$(#'+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/ /gi,'_")).append(html_)
I €nd Table 3 AT
/I Enter
$(#'+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/ /gi,'_")).append('<br>")
I Table 4 [T

// Body

var body = ";

var prioritas_criteria=0;

var jumlah_akhir=0;

var total_akhir=0;

Il for (var p=0;
p<response.data_subcriteria[i].subcriteria_ratio.length; p++) {

1 var body =
'<td>'+response.data_subcriteria[i].subcriteria_ratio[p][0].first_+'</td>";

1 var jumlah_ = 0;

1 var jumlah_table3 = 0;

1 for(var j=0;
j<response.data_subcriteria[i].subcriteria_ratio[p].length; j++){
jumlah_ +=
Number((response.data_subcriteria[i].subcriteria_ratio[p][j].ratio/parseb(twéiigtal_"+
response.data_subcriteriali].criteria_name.replace(/ /gi,' ")+p).text())).toFixed(3))

I jumlah_table3 +=
(prioritas_tertinggi*response.data_subcriteria[i].subcriteria_ratio[p][jh)ati
I }

1 body_ = body_ +
'<td>'+Number(( parseFloat(
$(‘#prioritas_subcriteria_'+response.data_subcriteria[i].subcriteria[p].sulzritaix).tex
t() )).toFixed(3)) +'</td>";

1 body =body +
'<td>'+Number((jumlah_table3).toFixed(3))+'</td>";

1 body_ =body_+
'<td>'+Number(( ( Number(( parseFloat(
$(‘#prioritas_subcriteria_'+response.data_subcriteria[i].subcriteria[p].sulzriiaix).tex
t() )).toFixed(3)) + Number((jumlah_table3).toFixed(3)) ) ).toFixed(3))+'</td>";

1 body = body +
'<tr>'+body_+'</tr>";

1l total_akhir += Number(( (
Number(( parseFloat(
$(‘#prioritas_subcriteria_'+response.data_subcriteria[i].subcriteria[p].sulzriiaix).tex
t() )).toFixed(3)) + Number((jumlah_table3).toFixed(3)) ) ).toFixed(3));
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Iy,

for (var |=0;

I<response.data_subcriteriali].subcriteria_ratio.length; I++) {

var body_ =
'<td>'+response.data_subcriteria[i].subcriteria_ratio[l][0].first_+'</td>",

body =body_+
'<td>"+Number($(‘#prioritas_subcriteria_'+response.data_subcriteria[i].sub§lfitarkz
riteria_unix).text())+'</td>";

body =body +
'<td>'+$(‘#umlah_subkriteria_'+response.data_subcriteria[i].subcriteria[l].subcriteria_uni
X).text()+'</td>",

body =body + '<td>'+(
Number($(‘#prioritas_subcriteria_'+response.data_subcriteria[i].subcriteria[l]. suiacrit
unix).text()) +
Number($(#jumlah_subkriteria_'+response.data_subcriteria[i].subcriteria[l]. eulzcrit
nix).text()) ).toFixed(3)+'</td>";

body = body +
'<tr>'+body_+'</tr>";

total_akhir += Number(
Number($(‘#prioritas_subcriteria_'+response.data_subcriteria[i].subcriteria[l]. suiacrit
unix).text()) +
Number($(#jumlah_subkriteria_'+response.data_subcriteria[i].subcriteria[l]. eulzcrit

nix).text()) );
I3

var header = '<tr><td>Sub
Kriteria</td><td>Prioritas</td><td>Jumlah</td><td>Hasil Jumlah</td></tr>'
var html_ = '<label>Perhitungan Rasio
Konsistensi Alternatif Kriteria
'+response.data_subcriteria[i].criteria_name+'</label><table
id="table4_'+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/ /gi," )+" dagday
table table-bordered" style="width: 100%; cellspacing: 0;">'+
'<thead>'+
header+
'</thead>'+
'<tbody>'+
body+
'<tr><td
colspan="3">Jumlah</td><td>'+Number((total_akhir).toFixed(3))+'</td></tr>"+
'<tr><td colspan="3">Jumlah Sub
Kriteria</td><td>'+response.data_subcriteria[i].subcriteria.length+'</td></tr>'+
'<tr><td colspan="3">Rata-rata</td><td>'+Number(( (
Number((total_akhir).toFixed(3))/response.data_subcriteriali].subcriteria.length )
).toFixed(3))+'</td></tr>'+
'<tr><td colspan="3">Cl</td><td>'+Number(( ((
Number((total_akhir).toFixed(3))/response.data_subcriteria[i].subcriteria.length )-
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response.data_subcriteria[i].subcriteria.length)/response.data_subcriteria[i].s@bcdteri
io.length ).toFixed(3))+'</td></tr>'+

'<tr><td colspan="3">CR</td><td>"+Number((Number(( ((
Number((total_akhir).toFixed(3))/response.data_subcriteria[i].subcriteria.length )-
response.data_subcriteria[i].subcriteria_ratio.length)/response.data_subcrgehefiler
ia_ratio.length ).toFixed(3))/array_RI[response.data_subcriteria[i].subariésgth-
1]).toFixed(3))+'</td></tr>'+

'</tbody>"+
'<[/table>";

$(#'+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/ /gi,' ")).append(html_)

if(Number((Number(( ((

Number((total_akhir).toFixed(3))/response.data_subcriteria[i].subcriteria.length )-
response.data_subcriteriali].subcriteria.length)/response.data_subcriteriali]. s@beniteri
gth ).toFixed(3))/array_RI[response.data_subcriteria[i].subcriteria.length-1])eE&)
> 0.1){

toastr.clear();

toastr.success('Penghitungan
rasio konsistensi melebihi 0.1.<br> Silakan dihitung kembali.','success";

$(#'+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/ /gi,' ")).empty();

$(#'+response.data_subcriteria[i].criteria_name.replace(/
/gi,’_").append('Penghitungan rasio konsistensi melebihi 0.1.<br> Silakan dihitung
kembali.");
}

I €nd Table 4 [HHHTITHTTNTTTITTHT
¥
I Table Sub Criteria AT
$(#proses_ahp_subcriteria’).append('<br>");
I Hasil Prioritas AT

// Body

var row_tr =";

var colspan = 0;

for (var i=0; i<response.data_criteria.length;
i++) {

if(colspan >
response.data_subcriteriali].subcriteria.length){
colspan = colspan;
}else{
colspan =
response.data_subcriteriali].subcriteria.length;
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}

var header_sub = '<td>Sub
Kriteria</td>";
var header_sub?2 = '<td>Prioritas Sub
Kriteria</td>";
for(var j=0;
j<response.data_subcriteria[i].subcriteria.length; j++){
header_sub = header_sub +
'<td>'+response.data_subcriteria[i].subcriteria[j].subcriteria_name+'</td>",
header_sub2 = header_sub2 +
'<td>'+$(‘#prioritas_subcriteria_'+response.data_subcriteria[i].subcriteriafj].sulacrniter
nix).text()+'</td>";
}

row_tr = row_tr +
'<tr><td
rowspan="2">'tresponse.data_criteria[i].criteria_name+'</td>'+
'<td
rowspan="2">'+$(‘#prioritas_'+response.data_criteria[i].criteria_unix).text()+'</td>"+
header_sub+

'</tr><tr>'+header_sub2+'</tr>";

I3

/I var header = '<tr><td>Tabel
Prioritas</td><td>Prioritas Criteria</td><td>Jumlah</td><td>Hasil Jumlah</td></tr>'
var header = '<tr><td>Tabel
Prioritas</td><td>Prioritas Kriteria</td><td colspan=""+(colspan+1)+">Pririta
Alternatif Kriteria</td></tr>";
var html_ = '<label style="font-
size:24px;">Hasil Prioritas Semua Kiriteria dan Alternatif Kriteria</label><br>gtabl
id="table5_hasil" class="display table table-bordered" style="width: 100l$peeing:
0;">'+
'<thead>'+
header+
'</thead>'+
'<tbody>'+
row_tr+
'</tbody>"+
'</table>",

$(#proses_ahp_hasil").append(html_);

M HHHHHTTTTHHT End Hasil Prioritas [T

T Hasil Survey Siswa TN

/l Header
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var header_td ="
var total_header_td = 0;
for (var i=0; i<response.data_criteria.length;
i++) {
header_td = header_td +
'<td>'+response.data_criteria[i].criteria_name+'</td>";
total_header_td +=1,
2

// Body
var body_siswa =";
for (var p=0; p<response.data_student.length;
p++) {
var body =
'<td>'+response.data_student[p].siswa_induk+'</td><td>'+response.data_student[p].siswa
_hame+'</td><td>"+response.data_student[p].siswa_class+'</td>";
for(var j=0;
j<response.data_student[p].student_detail.length; j++){
body =body +
'<td>'+response.data_student[p].student_detail[j].subcriteria_name+'</td>";

body_siswa = body_siswa +
'<tr>'+body_+'</tr>";

|3

var header = '<tr><td style="vertical-
align:middle;" rowspan="2">NIS</td><td style="vertical-align:middle;"
rowspan="2">Nama Siswa</td><td style="vertical-align:middle;"
rowspan="2">Kelas</td><td style="text-align:center;"
colspan=""+total _header_td+">Hasil Survey Berdasarkan
Kriteria</td></tr><tr>'+header_td+'</tr>";
var html_ = '<label style="font-size:24px;">Data
Siswa Penerima Beasiswa</label><br><table id="table6 hasil" class="display table
table-bordered" style="width: 100%; cellspacing: 0;">'+
'<thead>'+
header+
'</thead>'+
'<tbody>'+
body_siswa+
'</tbody>"+
'</table>";

$(#proses_ahp_hasil_siswa’).append(html_);

M Hasil Survey Siswa /TN

M Hasil Prioritas Siswallllliiiiiiiiiii

/l Header

XXXVili



var header_td ="
var total_header_td = 0;
for (var i=0; i<response.data_criteria.length;
i++) {
header_td = header_td +
'<td>'+response.data_criteria[i].criteria_name+'</td>";
total_header_td +=1,
2

// Body
var body_siswa =";
for (var p=0; p<response.data_student.length;
p++) {
var body =
'<td>'+response.data_student[p].siswa_induk+'</td><td>'+response.data_student[p].siswa
_hame+'</td><td>"+response.data_student[p].siswa_class+'</td>";
for(var j=0;
j<response.data_student[p].student_detail.length; j++){
body =body +
'<td>'+$(‘#prioritas_subcriteria_'+response.data_student[p].student_detail[j].sudbcuiter
nix).text()+'</td>";
}

body_siswa = body_siswa +
'<tr>'+body_+'</tr>";

|3

var header = '<tr><td style="vertical-
align:middle;" rowspan="2">NIS</td><td style="vertical-align:middle;"
rowspan="2">Nama Siswa</td><td style="vertical-align:middle;"
rowspan="2">Kelas</td><td style="text-align:center;"
colspan="'+total_header_td+">Prioritas Berdasarkan Sub
Kriteria</td></tr><tr>'+header_td+'</tr>";
var html_ = '<label style="font-size:24px;">Data
Siswa Penerima Beasiswa Sesuai Sub Kriteria</label><br><table id="table7_hasil"
class="display table table-bordered" style="width: 100%; cellspacing: 0;">'+
'<thead>'+
header+
'</thead>'+
'<tbody>'+
body_siswa+
'</tbody>'+
'</table>";

$(‘#proses_ahp_hasil_siswa_prioritas').append(html_);
T Hasil Prioritas Siswa /T

M Hasil Perhitungan Siswa TN
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/I Heaer
var header_td ="
var total_header_td = 0;
for (var i=0; i<response.data_criteria.length;
i++) {
header_td = header_td +
'<td>'+response.data_criteria[i].criteria_name+'</td>";
total_header_td +=1,
%

// Body
var body_siswa =";
for (var p=0; p<response.data_student.length;
p++) {
var jumlah_=0
var body =
'<td>'+response.data_student[p].siswa_induk+'</td><td>'+response.data_student[p].siswa
_hame+'</td><td>"+response.data_student[p].siswa_class+'</td>",
for(var j=0;
j<response.data_student[p].student_detail.length; j++){
body =body_ + '<td>'+
Number(( Number( (parseFloat(
$(#prioritas_'+response.data_student[p].student_detail[j].criteria_unix).text() ) *
parseFloat(
$(#prioritas_subcriteria_'+response.data_student[p].student_detail[j].subcritetrjaeuni
xt() )+'00001") ) ).toFixed(3)) +'</td>";
jumlah_ += Number(( Number(
(parseFloat( $(‘#prioritas_'+response.data_student[p].student_detail[j].criteriaent()x).
) * parseFloat(
$(#prioritas_subcriteria_'+response.data_student[p].student_detail[j].subcritetjaeuni
xt() )+'00001") ) ).toFixed(3));
}

body =body +
'<td>'+Number((jumlah_).toFixed(3))+'</td>",

body_siswa = body_siswa +
'<tr>'+body_+'</tr>";

h

var header = '<tr><td style="vertical-
align:middle;" rowspan="2">NIS</td><td style="vertical-align:middle;"
rowspan="2">Nama Siswa</td><td style="vertical-align:middle;"
rowspan="2">Kelas</td><td style="text-align:center;"
caspan=""+total_header_td+">Prioritas Berdasarkan Sub Kriteria</td><td
style="vertical-align:middle;" rowspan="2">Jumlah</td></tr><tr>'+header_td#%/tr
var html_ = '<label style="font-
size:24px;">Hasil Data Siswa Penerima Beasiswa</label><br><table id="table8_hasil"
class="display table table-bordered" style="width: 100%; cellspacing: 0;">'+
'<thead>'+
header+
'</thead>'+
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'<tbody>'+
body siswa+
'</tbody>'+
'</table>",

$(#proses_ahp_hasil_siswa_prioritas_perhitungan').append(html_);
M Hasil Perhitungan Siswa HHHTHTTTTTTTHTTTTTTTTTII

M Hasil Rangking Siswa /TN

var bubbleSort = function(a){
var swapped;
do{
swapped = false;
for (var i=0; i < a.length-1; i++) {
if (afi] < afi+1]) {
var temp = a[if;
afi] = a[i+1];
afi+1] = temp;
swapped = true;

}

}
} while (swapped);
I3

/l Totat bubble
var array_bubble = ";
for (var p=0; p<response.data_student.length;
p++) {
var jumlah_ =0
for(var j=0;
j<response.data_student[p].student_detail.length; j++){
jumlah_ += Number(( Number(
(parseFloat( $(#prioritas_'+response.data_student[p].student_detail[j].criteriatest(x)
) * parseFloat(
$(#prioritas_subcriteria_'+response.data_student[p].student_detail[j].subcriter)aeuni
xt() )+'00001") ) ).toFixed(3));

}
if(p==0){
array_bubble =
Number((jumlah_).toFixed(3));
}else{
array_bubble = array_bubble
+','+Number((jumlah_).toFixed(3));
}
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var array_bubble = eval([' + array_bubble + 7';
bubbleSort(array_bubble);

// Body
var body_siswa =";
var rangking = 1;
for (var y=0; y<array_bubble.length; y++) {
for(var p=0;
p<response.data_student.length; p++){
var jumlah_ =0

if(rangking <= 5){
var body = '<td
style="background-color:#3498db;">'+response.data_student[p].siswa_induk+'</td><td
style="background-color:#3498db;">'+response.data_student[p].siswa_name+'</td><td
style="background-color:#3498db;">'+response.data_student[p].siswa_class+'</td>";
lelse{
var body =
'<td>'+response.data_student[p].siswa_induk+'</td><td>'+response.data_student[p].siswa
_hame+'</td><td>"+response.data_student[p].siswa_class+'</td>";

for(var j=0;

j<response.data_student[p].student_detail.length; j++){
jumlah_ += Number((

Number( (parseFloat(
$(#prioritas_'+response.data_student[p].student_detail[j].criteria_unix).text() ) *
parseFloat(
$(#prioritas_subcriteria_'+response.data_student[p].student_detail[j].subcritetjaeuni
xt() )+'00001") ) ).toFixed(3));

}

if(rangking <= 5){
body = body_ +'<td
style="background-color:#3498db;">'+Number((jumlah_).toFixed(3))+'</td>";
lelse{
body =body +
'<td>'+Number((jumlah_).toFixed(3))+'</td>",

}

if( array_bubble[y] ==
Number((jumlah_).toFixed(3)) ){
if(rangking <= 5){

body_siswa =
body_siswa + '<tr style="color:white;"><td style="background-
color:#3498db;">"+(y+1)+'</td>+body_+'</tr>",
}else{
body_siswa =
body siswa + '<tr><td>'+(y+1)+'</td>'+body_+'</tr>";
}
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rangking += 1,

|3

var header = '<tr><td style="vertical-
align:middle;">Rangking</td><td style="vertical-align:middle;">NIS</td><td
style="vertical-align:middle;">Nama Siswa</td><td style="vertical-
align:middle;">Kelas</td><td style="vertical-align:middle;">Jumlah</tdrxjt
var html_ = '<label style="font-
size:24px;">Hasil Rangking Siswa Penerima Beasiswa</label><br><table
id="table8_hasil_save" class="display table table-bordered" style="width: 100%;
cellspacing: 0;">'+
'<thead>'+
header+
'</thead>"+
'<tbody>'+
body_siswa+
'<tr><td colspan="5">Keterangan: Rangking 1 sampai 5 merupakan siswa yang
terpilih untuk mendapatkan beasiswa dari '+response.data_student.length+' siswa yang
digjukan.</td></tr>'+
'</tbody>'+
'</table>";

$(#proses_ahp_hasil_siswa_prioritas_rangking'’).append(html_);
T Hasil Rangking Siswa /TN

$(#proses_ahp').hide();
$(#proses_ahp_subcriteria').hide();
$(#proses_ahp_hasil").hide();
$(#proses_ahp_hasil_siswa’).hide();
$(#proses_ahp_hasil_siswa_prioritas").hide();

$(#proses_ahp_hasil_siswa_prioritas_perhitungan’).hide();
telse{
$(‘#proses_ahp’).empty();
$(#proses_ahp').append("Belum siap!. Ada

beberapa kriteria yang belum terisi.");
location.href = "#/data_siswa.html";

}
h
error: function (response) {
}

D
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$scope.save_result_proses = function(){
var rowCount = $(*#table8_hasil_save tbody tr').length;

var array = [];
for(var i=0; i<rowCount; i++){
var rowCountTd =
$(‘#table8_hasil_save').children(‘tbody").children(‘tr:eq( '+i+')").children('td").lehgth-
array.push({
class_siswa: $(‘#table8_hasil_save').children(‘tbody").children(‘tr:eq( '+i+'
)).children('td:eq( '+(rowCountTd-=1)+")").text(),
name_siswa: $(‘#table8_hasil_save’).children(‘tbody’).children(’tr:eq( '+i+'
).children('td:eq( '+(rowCountTd-=1)+")").text(),
nis_siswa: $(‘#table8_hasil_save").children(‘tbody').children('tr:eq( '+i+'
)).children('td:eq( '+(rowCountTd-=1)+")").text(),
ranking_siswa: $(‘#table8_hasil_save').children(‘tbody").children(‘tr:eq( '+i+'
)".children('td:eq( '+(rowCountTd-=1)+")").text(),
score_siswa: $(‘#table8_hasil_save").children('tbody").children('tr:eq( '+i+'
)".children('td:eq( '+(rowCountTd-=1)+")").text()

D;

}

Pace.restart();

$.ajax({
url: thisUrl+'/master/prosesratio/result’,
data: {
result: JSON.stringify(array)

h
dataType: "json",
type: 'POST’,

success: function (response) {
if (typeof response[is_login] '=='undefined") {
go_login_page();
telse{
toastr.clear();
toastr.success('Berhasil disimpan','success";

}
h
error: function (response) {
}

D

h;

xliv





